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Pengakuan Iman Rasuli terbentuk dari tiga 
kepercayaan, yaitu: Aku percaya kepada 
Allah, Aku percaya kepada Yesus Kristus, 

dan Aku percaya kepada Roh Kudus. Inilah objek 
iman orang Kristen dari kekal sampai kekal, karena 
Allah Bapa, Allah Anak, dan Allah Roh Kudus adalah 
Allah Tritunggal yang sama Esa, sama kekal, sama 
mulia dan berkuasa, untuk selamanya, dari sebelum 
dunia dicipta sampai kiamat. Allah Tritunggal akan 
menjadi penunjang, pelindung, dan penopang bagi 
semua yang dicipta, khususnya Gereja yang ditebus. 
Allah Bapa mempersiapkan keselamatan sebelum 
dunia diciptakan, Allah Anak menggenapkan 
keselamatan melalui inkarnasi dalam sejarah, dan 
Allah Roh Kudus melaksanakan keselamatan yang 
sudah disiapkan dan direncanakan oleh Allah Bapa, 
dan yang sudah digenapi dan disempurnakan oleh 
Kristus, ke dalam setiap pribadi di setiap zaman, 
setiap bangsa, untuk menjadi orang Kristen yang 
dimiliki oleh Tuhan. 

Gereja yang kudus dan am menjadi wujud 
pelaksanaan keselamatan. Orang Kristen yang 
ditebus menjadi orang yang dimiliki Tuhan, melalui 
perubahan status dari orang berdosa yang najis 
menjadi umat yang suci oleh Roh Kudus. Tanpa 
Roh Kudus, tidak ada pelaksanaan keselamatan, 
tidak ada penjelasan dan penggenapan mengapa 
orang dapat disucikan menjadi Kristen. Inilah yang 

ditekankan di dalam Theologi Reformed, khususnya 
melalui buku Institutes of  the Christian Religion dari 
John Calvin, buku yang menjadi dasar theologi bagi 
orang-orang Protestan dan Gereja Kristus yang 
kudus dan am, dari zaman ke zaman. 

Tidak ada jaminan keselamatan di dalam semua 
agama mana pun. Di dalam allah mereka juga tidak 
ada pelaksana penggenapan keselamatan, kecuali 
hanya Allah Bapa yang sudah mempersiapkan dan 
merencanakan keselamatan. Tidak ada penebusan, 
kecuali Kristus yang datang ke dunia untuk 
menggenapi keselamatan, dan kecuali Roh Kudus 
yang melaksanakannya satu per satu di dalam 
kehidupan setiap orang yang ditebus oleh Tuhan. 
Tidak ada allah lain yang diakui oleh agama mana 
pun seperti Allah Tritunggal yang menyelamatkan 
umat manusia. 

Aku percaya kepada Roh Kudus, dilanjutkan 
dengan Gereja yang kudus dan am, karena Gereja 
yang kudus dan am adalah karya Roh Kudus. 
Roh Kudus melaksanakan keselamatan yang 
dijalankan dalam setiap orang yang menerima 
Yesus sebagai Juruselamat. Kristus turun dari 
sorga demi melaksanakan rencana Allah dalam 
kekekalan untuk digenapkan di bumi. Allah Roh 
Kudus adalah Allah yang menjalankan penebusan, 
memberikan pengampunan dosa, pertobatan, 
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Dari Meja Redaksi
Salam Pembaca PILLAR yang setia,

Dalam situasi-situasi sulit tertentu seperti yang sedang kita alami sekarang di masa pandemi, pertanyaan “mengapa Tuhan membiarkan 
orang mengalami penderitaan atau kejahatan” sering kali muncul. Pertanyaan dari zaman baheula yang tidak pernah lekang zaman. 
Ada dua penulis di edisi ini yang bergabung dengan ribuan penulis di sepanjang zaman yang mencoba memberikan penjelasan dan 
jawaban, kalian bisa membacanya di dua artikel pertama. 

Sebuah tema yang memang sulit untuk dijalani dan bisa membuat orang yang mengalaminya mengalami depresi. Ahh, tentang depresi, 
ada nih artikel yang mungkin memberikan pencerahan bagi kalian yang merasa “it is not well with my soul”. Artikel “Reflection on 
Oratorio Messiah” menyatakan bahwa menyanyikan “His yoke is easy” juga membantu kita melihat dalam perspektif yang lebih luas: 
semua beban (dan depresi) yang kita tanggung sekarang ini ringan, karena beban beratnya (dosa dan penghukuman Tuhan) sudah 
ditanggung oleh Sang Mesias. 

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut serta 
dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda mempunyai 
masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR

kesadaran, keinsafan, bahwa manusia harus 
datang kepada Yesus untuk diselamatkan. 
Roh Kudus diberikan untuk memuliakan 
Kristus dan bersaksi bagi Kristus. 

Alkitab mengatakan bahwa tanpa Roh 
Kudus tidak ada orang yang menyebut 
Yesus sebagai Tuhan, tanpa Roh Kudus 
tidak ada orang yang diperanakkan 
(dilahirkan kembali), dan tanpa Roh 
Kudus tidak ada orang yang menyebut 
Allah Bapa sebagai Allah Bapa. Allah Roh 
Kudus telah menggenapi, melaksanakan, 
dan memberikan keselamatan kepada setiap 
orang Kristen yang disebut sebagai tubuh 
Kristus yang kudus dan am. Roh Kudus 
diberikan untuk menjadi Parakletos, yang 
mendampingi, menghibur, menguatkan, 
menasihati, menerangi, memberi cahaya, 
iluminasi, dan menopang, serta memelihara 
kita sampai Yesus datang kembali. 

Roh Kudus sangat penting tetapi banyak 
disalahmengerti oleh orang yang tidak 
mau belajar dan patuh kepada firman 
Tuhan, sehingga tertipu oleh setan. Banyak 
orang yang katanya paling mengerti Roh 
Kudus adalah orang-orang yang paling 
salah mengerti dan salah tafsir terhadap 
siapa Roh Kudus. Banyak gereja yang 
menekankan pentingnya Roh Kudus justru 
menjadi penipu, membawa orang Kristen 
jatuh terbanting, tersesat, dan jatuh ke 
dalam ajaran yang salah. Gereja Reformed 
Injili Indonesia harus menegakkan doktrin 
Allah, doktrin Kristus, dan doktrin Roh 

Kudus, lalu membawa Gereja yang kudus 
dan am, kembali kepada pengertian yang 
sejati dan di bawah pimpinan Roh Kudus 
yang sesuai Alkitab. 

Roh Kudus memulai berdirinya Gereja, 
yaitu pada Hari Pentakosta. Pada hari 
itu, Roh Kudus turun, ditandai dengan 
seratus dua puluh orang yang dipenuhi Roh 
Kudus, lalu mereka dapat berbicara dalam 
berbagai bahasa yang bisa dimengerti oleh 
orang-orang dari berbagai daerah yang 
datang para hari itu di Yerusalem. Bahasa 
terkacaukan pada peristiwa Menara Babel. 
Menara Babel didirikan karena manusia 
ingin memasyhurkan diri mereka sendiri 
sehingga menimbulkan kemarahan Tuhan, 
maka Tuhan dari sorga menurunkan kuasa 
untuk mengacaukan bahasa manusia. 
Akibatnya, bahasa dipecah belah sehingga 
bangsa-bangsa menjadi terpecah, saling 
tidak bisa mengerti, hingga akhirnya 
pembangunan Menara Babel itu gagal 
dan tidak terjadi. Sepertinya terkesan 
Allah iri hati dan cemburu tidak mau 
manusia sukses, tetapi justru Allah campur 
tangan dan Menara Babel tidak terjadi 
karena manusia terlalu bodoh melakukan 
hal yang tidak mungkin mereka sendiri 
lakukan, yaitu membuat menara yang 
mau mencapai sorga dan bertemu dengan 
Tuhan. Ini adalah pembangunan di dunia 
materi, sementara Allah di dunia rohani; 
menara setinggi apa pun tidak mungkin 
sampai ke sorga. Dengan kasihan Allah 
dan kebijaksanaan-Nya yang lebih tinggi 

dari manusia, Ia menghentikan, melarang, 
dan menghadang, sehingga menara tersebut 
tidak terjadi. Jika pada hari pembangunan 
Menara Babel bahasa dikacaukan, justru di 
Hari Pentakosta bahasa yang terpisah-pisah 
karena tempat yang berbeda, kebudayaan 
yang berbeda, dan bahasa yang berbeda, 
membuat mereka semua bisa mengenal Injil 
karena Roh Kudus bekerja. 

Hari Menara Babel manusia terpecah belah, 
Hari Pentakosta manusia disatukan kembali. 
Karena pekerjaan roh keangkuhan, manusia 
dipecah belah, dan karena pekerjaan 
Roh Kudus Allah yang tunggal, manusia 
dipersatukan, sehingga terjadilah Gereja 
yang kudus dan am. 

Istilah “kudus” berarti sudah dibersihkan, 
“am” berarti sudah dipersatukan. Gereja 
disebut gereja yang suci dan orang 
Kristen disebut orang kudus karena 
kita telah dibersihkan melalui tiga hal: 
pertama, melalui firman Tuhan, yang 
disebut kalam kudus, firman yang suci, 
the holy word of  God. Engkau dibersihkan 
melalui firman yang kudus. Yesus berkata, 
“Karena berita firman yang Kusampaikan 
kepada engkau, maka engkau sudah 
bersih.” Di dalam Efesus 5:26 dituliskan, 
“Untuk menguduskannya, sesudah Ia 
menyucikannya dengan memandikannya 
dengan air dan firman, supaya dengan 
demikian Ia menempatkan jemaat di 
hadapan diri-Nya dengan cemerlang 
tanpa cacat atau kerut atau yang serupa 
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itu, tetapi supaya jemaat kudus dan tidak 
bercela.” Setiap kali manusia mendengar 
firman Tuhan, sampai satu saat akan 
tertegur dan mengerti betapa indahnya, 
agungnya, dan seriusnya mendengar 
khotbah, hatimu dibersihkan, otakmu 
dibersihkan, motivasimu dibersihkan, 
seluruh batin dibersihkan, dan menjadi suci 
karena firman. 

Kedua, manusia dikuduskan karena Roh 
Suci yang menyucikan manusia. Roh 
Suci memimpin, mengiluminasikan, dan 
membersihkan manusia melalui firman 
yang suci. Jika orang Kristen tidak mau 
ikut kebaktian, tidak mau membaca Kitab 
Suci, tidak mau mendengar firman, tidak 
ada cara lain untuk menjadi suci. Melalui 
firman kita dikuduskan, melalui Roh Kudus 
kita dikuduskan. Di dalam Kisah Para 
Rasul 15:8-9 dinyatakan, “Dan Allah, yang 
mengenal hati manusia, telah menyatakan 
kehendak-Nya untuk menerima mereka, 
sebab Ia mengaruniakan Roh Kudus juga 
kepada mereka sama seperti kepada kita, 
dan Ia sama sekali tidak mengadakan 
perbedaan antara kita dengan mereka, 
sesudah Ia menyucikan hati mereka oleh 
iman.”  

Ketiga, manusia dikuduskan melalui darah 
Kristus seperti yang tertulis di dalam 1 Petrus 
1:2, siapa orang Kristen, yaitu, “orang-
orang yang dipilih, sesuai dengan rencana 
Allah, Bapa kita, dan yang dikuduskan oleh 
Roh, supaya taat kepada Yesus Kristus dan 
menerima percikan darah-Nya. Kiranya 
kasih karunia dan damai sejahtera makin 
melimpah atas kamu.” 

Orang Kristen adalah orang yang 
dikuduskan oleh firman, Roh Kudus, dan 
darah Kristus. Setelah pembersihan terjadi, 
maka kita akan diubah dari status orang 
berdosa menjadi status orang suci. Gereja 
di bawah pimpinan Roh Suci senantiasa 
membersihkan kita dari segala kecemaran, 
noda, dan dosa, sehingga terus dipelihara 
dalam hidup yang suci. Roh Kuduslah yang 
telah mengerjakan semuanya ini sehingga 
kita dimungkinkan untuk dipelihara terus-
menerus di dalam kesucian. Dengan 
demikian, kita mengerti bahwa tidak ada 
satu langkah ataupun proses di dalam 
pengalaman hidup orang Kristen yang 
tidak membutuhkan pekerjaan Roh Kudus. 
Kristus juga dipermuliakan oleh Roh 
Kudus, sehingga kita baru mendapatkan 

pengenalan yang sejati akan Kristus hanya 
melalui pekerjaan Roh Kudus. Juga dengan 
disaksikan oleh Roh Kudus, kita boleh 
menerima Yesus Kristus sebagai Tuhan dan 
Juruselamat kita. Dan dengan memandang 
kepada kesucian-Nya, kita disadarkan akan 
kenajisan kita dan bertobat. 

Roh Kudus membantu manusia melihat 
kemuliaan Allah, Roh Kudus membantu 
manusia melihat dosa diri, Roh Kudus 
menegur orang berdosa untuk menghakimi 
diri sendiri, dan akhirnya orang ini dapat 
berpaling kepada Tuhan. Roh Kudus 
juga menolong manusia untuk memiliki 
keberanian dan kekuatan untuk menolak 
dosa, bertobat dan menerima Yesus sebagai 
Juruselamat. Roh Kudus menaungi dan 
menggerakkan manusia untuk mengenal 
Yesus yang adalah Tuhan kita. Tanpa Roh 
Kudus, tidak ada manusia yang mengenal 
dan mengakui Yesus adalah Tuhan. Setelah 
menerima Yesus sebagai Juruselamat, maka 
seumur hidup kita dipimpin Roh Kudus 
untuk menjadi anak-anak Allah yang 
setia. Roh Kudus juga bekerja membawa 
semua orang yang sudah mengenal Kristus 
menjadi satu, menjadi Gereja yang kudus 
dan am. 

Gereja yang kudus dan am adalah kalimat 
yang belum pernah ada sebelum Kisah Para 
Rasul ada dan sebelum Pengakuan Iman 
Rasuli ada. Belum pernah ada manusia 

yang mengetahui apa itu komunitas yang 
universal dan suci. Kudus, berarti sifatnya 
sudah disucikan; am, berarti segala bangsa 
sudah dipersatukan. Gereja yang kudus dan 
am, berarti kumpulan orang beriman yang 
telah disucikan Tuhan melalui persekutuan 
Roh Kudus tanpa memandang perbedaan 
bangsa, suku, negara, tempat, dan bahasa, 
sehingga terbentuk Gereja yang kudus 
dan am. Setelah Pengakuan Iman Rasuli 
diakui oleh semua orang Kristen, maka 
orang Kristen mulai tahu bahwa di dalam 
sejarah di dunia ini ada satu komunitas yang 
melatarbelakangi semua bangsa, suku, dan 
benua, sehingga tidak ada perbedaan lagi. 
Inilah yang disebut kudus dan am. Hal 
ini merupakan persaudaraan terbesar di 
dalam alam semesta kita (this is the greatest 
brotherhood, sisterhood, and countryhood, in the 
human being).

Hari jadi Gereja adalah Hari Pentakosta 
yang pertama, hari di mana Roh Kudus 
turun. Roh Kudus turun bukan hanya 
secara pribadi, menjadikan orang berdosa 
menjadi orang suci, tetapi Roh Kudus telah 
menggabungkan semua orang suci menjadi 
satu komunitas yang baru, yaitu Gereja. 
Ada sangat banyak gereja yang terlihat 
secara jasmani, secara daging, seperti 
HKBP, GPIB, Gereja Katolik Roma dengan 
berbagai ordonya, gereja-gereja Protestan 
dengan berbagai sinodenya, gereja-gereja 
Pentakosta dan Karismatik, seluruhnya 
bisa mencapai ribuan macam. Tetapi itu 
adalah gereja yang kelihatan. Gereja Tuhan 
sebenarnya hanya satu, bukan GRII, bukan 
Katolik Roma, bukan Pentakosta, bukan 
GKI, HKBP, tetapi Gereja yang kudus 
dan am. 

Istilah kudus berarti semua orang yang 
berdosa, yang najis, yang binasa, yang tidak 
dapat masuk ke dalam Tuhan, kini telah 
dimungkinkan untuk berdamai dengan 
Allah. Itu berarti semua orang, baik berkulit 
putih, kuning, atau apa saja, ataupun semua 
bangsa, semua suku, semua negara, telah 
dipersatukan. Gereja yang kudus dan am 
berarti kita tidak dapat melihat orang Batak 
lebih tinggi dari orang Toraja, atau orang 
Tionghoa lebih baik dari orang Afrika, 
atau orang Barat lebih penting dari orang 
Asia. Gereja yang kudus dan am adalah 
pukulan telak terhadap separasi manusia. 
Gereja yang kudus dan am adalah perintah 
dan fakta di mana semua pemisahan umat, 
semua penghinaan bangsa dan suku, semua 

Gereja yang kudus dan am 
tetap dibiarkan hidup di 

dunia dan bukan di sorga. 
Tuhan sengaja membiarkan 
kita yang telah ditebus dan 
diselamatkan untuk tetap 
ada di dalam dunia. Tuhan 

mau umat pilihan-Nya, 
Gereja yang kudus dan am, 
melakukan perintah-Nya 

untuk mengubah dunia, untuk 
memberi terang kepada dunia, 

membawa dunia kembali 
kepada Injil.
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kebencian antarlapisan masyarakat, telah 
dikuburkan dan tidak ada lagi. 

Paulus mengatakan, “Tidak peduli orang 
Yahudi atau orang Yunani, laki-laki atau 
perempuan, tuan atau budak, semua telah 
menjadi satu di dalam Kristus.” Banyak 
keluarga Kristen ketika duduk makan, 
tidak duduk semeja bersama dengan 
pembantunya. Itu menunjukkan banyak 
orang Kristen belum mengerti Gereja yang 
kudus dan am. Mengapa kalau ke restoran, 
kita duduk di meja yang nyaman, lalu supir 
disuruh duduk di tempat yang kecil dan 
jauh. Banyak orang pura-pura menjadi 
Kristen tetapi tidak pernah mengerti Gereja 
yang kudus dan am. Kita selalu membuat 
banyak alasan untuk tidak menjalankan 
perintah Tuhan dan prinsip Alkitab. Banyak 
pria juga yang menghina perempuan, 
juragan menghina pembantu. Paulus 
berkata, “Baik tuan maupun budak, baik 
laki-laki maupun perempuan, baik Yahudi 
maupun Yunani, semua sudah dipersatukan 
di dalam Kristus.” Kalimat yang sederhana 
ini telah memporak-porandakan dunia 
zaman kuno. Kalimat Gereja yang kudus 
dan am telah membuat revolusi dalam 
masyarakat, mempersatukan “hitam” dan 
“putih”, “atas” dan “bawah”, juragan dan 
budak, laki-laki dan perempuan; semua 
menjadi satu, sejajar, dan sederajat di 
hadapan Tuhan. 

Tidak pernah ada agama dalam sejarah yang 
merombak sistem dan struktur manusia 
sedahsyat kekristenan. Tidak pernah 
ada orang yang mempunyai pengertian 
seuniversal, sama rata seperti Paulus. 
Tuhan Yesus memberikan Amanat Agung, 
“Pergilah, jadikanlah segala bangsa murid-
Ku.” Perintah ini begitu jelas, tetapi Petrus 
enggan menjalankannya, Yohanes juga. 
Ketika Petrus disuruh pergi ke rumah 
Kornelius, ia enggan pergi. Ia tidak mau 
pergi ke rumah orang yang dianggap kafir. 
Tetapi bukankah ia sudah mendengar 
tentang Amanat Agung Tuhan, di mana 
Tuhan meminta dia untuk pergi ke segala 
bangsa dan menjadikan mereka murid 
Tuhan? Kornelius tinggal di Kaisarea, 
tidak tinggal terlalu jauh dari rumah 
Petrus, mengapa Petrus enggan? Tuhan 
sudah mengirim orang dari bangsa lain 
datang ke dekat rumahmu, tetapi engkau 
enggan untuk bersatu dengannya. Tuhan 
melihat murid-murid-Nya enggan untuk 
menjalankan kehendak-Nya, maka setelah 

Tuhan naik ke sorga, Ia harus sekali lagi 
bekerja untuk memanggil Paulus menjadi 
rasul bagi orang kafir, karena murid-murid-
Nya belum mengerti firman-Nya. 

Banyak orang Kristen, mungkin seperti 
Saudara juga, sudah lama menjadi orang 
Kristen tetapi belum mengerti apa yang 
disebut sebagai Gereja yang kudus dan am, 
sehingga tetap menghina suku tertentu, 
atau bangsa tertentu, atau ras tertentu, atau 
warna kulit tertentu. “Gereja yang kudus 
dan am” adalah kalimat yang sedemikian 
besar, kalimat yang telah kita hafal tetapi 
kita tidak mau mengerti, dan akan menjadi 
penghakiman bagi kita. Di dalam Gereja 
yang kudus dan am tidak ada perbedaan 
bangsa, suku, bahasa, lapisan masyarakat, 
pendidikan, latar belakang masyarakat, dan 
kebudayaan. 

Paulus yang paling mengerti kalimat ini, 
maka ia pergi ke Samaria, Asia Kecil, 
menyeberang ke Eropa, Filipi, Korintus, 
Atena, Roma, dan bahkan sampai ke 
Spanyol, tempat yang jauh di ujung bumi 
pada zaman itu. Dia tetap pergi karena 
konsep Gereja yang kudus dan am, tidak 
peduli orang Yahudi atau Yunani, barbar 
atau terpelajar, laki-laki atau perempuan, 
tuan atau budak. Pada zaman Paulus, orang 
yang diperbudak adalah bangsa asing yang 
dikalahkan oleh orang-orang Romawi. 
Setelah tentara Romawi mengalahkan 
musuh, maka mereka dijadikan budak 
dan dijual di pasar. Diperkirakan sepertiga 

penduduk Kerajaan Romawi adalah budak 
yang seumur hidup tidak boleh bebas. 
Sampai mati ia tetap menjadi milik tuannya, 
yang mempunyai hak untuk memperkosa, 
memperalat, memaksa bekerja berat sampai 
mati. Bilakah Kerajaan Romawi berubah, 
bilakah budak-budak ini dibebaskan? 
Sampai Tuhan Yesus datang. 

Sumbangsih kekristenan di abad pertama 
sangat besar karena menghentikan 
ketidakadilan, perbudakan, peperangan, 
diskriminasi, dan penganiayaan. Jika 
Yesus tidak datang, manusia akan tetap 
membelenggu satu dengan yang lain melalui 
sistem dan kebudayaan yang begitu brutal 
dan menakutkan. Orang-orang miskin akan 
dikuasai, dianiaya, dan diperalat menjadi 
budak sampai mati. Ketika Yesus datang, 
selain membebaskan manusia dari dosa, 
Yesus juga membebaskan manusia dari 
sistem masyarakat yang tidak beres. Dari 
anugerah umum menuju ke anugerah 
khusus (anugerah keselamatan). Yesus 
menyelamatkan manusia dari kuasa setan, 
tetapi juga menyelamatkan manusia dari 
perbudakan, dari kuasa penjajah. Yesus 
datang ke dunia membawa perubahan besar 
dan merombak seluruh dunia. 

Jika hari ini ada banyak negara demokrasi, 
tidak ada lagi perbudakan, perempuan 
diberikan kebebasan setara dengan laki-
laki, suku terendah tetap boleh memilih 
presiden dengan hak pilih sebagai hak 
asasi manusia, itu semua adalah karena 
Yesus. Selain memberikan keselamatan 
sebagai pembebasan rohani, Yesus juga 
memberikan anugerah umum, anugerah 
dalam alam ini, sehingga manusia dapat 
hidup sebagai manusia dengan sistem 
manusiawi yang diizinkan dan dibawa Yesus 
ke dunia. 

Dalam lima puluh tahun pertama setelah 
Yesus dipaku di kayu salib dan bangkit, 
dunia seluruhnya berubah. Paling sedikit 
ada seperempat hingga sepertiga dunia 
menjadi Kristen. Mengapa kekristenan 
maju begitu cepat zaman itu; dan mengapa 
saat ini penginjilan gereja tidak mengubah 
dunia? Itu terjadi karena kita memihak, 
melakukan diskriminasi, dan tidak mengerti 
Gereja yang kudus dan am. Janganlah hanya 
menghafal theologi, mendapat nilai yang 
tinggi, gelar yang tinggi, menjadi doktor, 
tetapi tidak mengerti bagaimana Tuhan mau 
kita menerapkan kebenaran untuk seluruh 

Pengakuan Iman Rasuli (Bagian 41)

Kudus, berarti sifatnya 
sudah disucikan; am, 

berarti segala bangsa sudah 
dipersatukan. Gereja yang 

kudus dan am, berarti 
kumpulan orang beriman 

yang telah disucikan Tuhan 
melalui persekutuan Roh 
Kudus tanpa memandang 
perbedaan bangsa, suku, 

negara, tempat, dan bahasa, 
sehingga terbentuk Gereja 

yang kudus dan am.
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umat manusia. Pada abad pertama, banyak 
orang menjadi Kristen karena kekristenan 
membawa pengharapan. Budak-budak 
setelah mengenal Kristus mengetahui 
bahwa dia tidak perlu diperbudak lagi. 
Perempuan-perempuan setelah mengenal 
Kristus mengetahui bahwa ia tidak pernah 
ditindas lagi oleh laki-laki. 

Zaman sekarang, gereja mengabarkan Injil 
dengan memakai uang, sehingga tidak 
membawa manusia kepada Tuhan. Berita 
kita tidak memberikan pengharapan bagi 
manusia yang hidup dalam kegelapan. 
Orang yang sudah mendengar Injil tetap 
tidak berubah. Sekarang kekristenan dilihat 
sebagai satu hal yang lucu dan dihina. Injil 
bukan dimonopoli untuk satu bangsa, 
Injil bukan datang membela Romawi 
untuk menindas orang lain, Injil bukan 
alat orang kaya untuk menghina orang 
miskin. Injil datang untuk membebaskan 
dunia dan manusia dari dosa rohani, dan 
membebaskan manusia dari penindasan 
jasmani. Karena itu, ketika Injil pertama kali 
dikabarkan, sepertiga dunia menerima Yesus 

karena mereka melihat ada perubahan dan 
pengharapan yang dibawa oleh Injil. 

Gereja yang kudus dan am adalah kesadaran 
besar yang diberikan kepada kita melalui 
Pengakuan Iman Rasuli. Mulai dari aku 
percaya kepada Roh Kudus, hingga 
dilanjutkan dengan Gereja yang kudus 
dan am. Kumpulan orang suci menjadi 
komunitas kudus dan am, itulah Gereja. 
Gereja terbentuk dari setiap pribadi yang 
mengalami perubahan yang dilakukan 
oleh Roh Kudus. Gereja terbentuk dari 
komunitas yang di dalamnya setiap pribadi 
telah mendapatkan keselamatan dari Kristus. 

Gereja yang kudus dan am tetap dibiarkan 
hidup di dunia dan bukan di sorga. Tuhan 
sengaja membiarkan kita yang telah ditebus 
dan diselamatkan untuk tetap ada di dalam 
dunia. Tuhan mau umat pilihan-Nya, Gereja 
yang kudus dan am, melakukan perintah-
Nya untuk mengubah dunia, untuk memberi 
terang kepada dunia, membawa dunia 
kembali kepada Injil. Orang yang menyanyi 
lagu Suci, Suci, Suci, tetapi tetap pergi mencari 

Pengakuan Iman Rasuli (Bagian 41)

pelacur adalah orang gereja yang palsu. Itu 
penipuan! Orang yang berkata, “Tuhan 
aku mencintai Engkau,” tetapi hatinya 
tetap curang, mencari uang dengan cara 
yang tidak jujur, adalah orang yang hanya 
terdaftar di gereja yang kelihatan, ada dalam 
buku catatan baptisan, tetapi secara darah 
Kristus dan Roh Kudus yang menjadikan 
dia orang suci yang mengalahkan dosa di 
dalam Kerajaan-Nya, mungkin namanya 
tidak tercantum di situ. 

Kiranya kita ingat dengan sungguh-sungguh 
makna dari Gereja yang kudus dan am. 
Kudus karena sifatnya sudah disucikan, 
dosanya sudah diampuni, jiwanya sudah 
dibersihkan, pikirannya, batinnya sudah 
dikuduskan, dipengaruhi oleh firman, 
oleh Roh Kudus, oleh darah Kristus, dan 
dikhususkan bagi Allah. Am karena semua 
tembok yang memisahkan bangsa, lapisan, 
gender laki-laki dan perempuan, tuan dan 
budak, telah dihapus, tidak ada tembok 
lagi, dan kita am, bersatu dalam cinta kasih 
Tuhan. Amin.

Pentecost oleh Jean II Restout (1732)

POKOK DOA
1. Berdoa untuk kondisi masyarakat pada masa pandemi COVID-19 ini, di dalam masa sulit ini kiranya Tuhan berbelaskasihan dan 

memberikan kekuatan untuk menghadapi setiap tantangan baik dalam masalah ekonomi, kesehatan, sosial, dan lainnya. Kiranya 
gereja diberikan kepekaan untuk dapat melayani jiwa-jiwa yang membutuhkan penghiburan dan pertolongan dalam masa sulit ini.

2. Berdoa untuk sikap hati setiap umat Tuhan di dalam masa pandemi ini, terutama dalam melakukan ibadah hari Minggu, di satu 
sisi penuh syukur akan begitu banyak sesi renungan dan firman Tuhan yang dibagikan secara daring, dan di sisi lainnya tetap bisa 
menjaga sikap hati untuk dapat menghadap hadirat Tuhan dengan penuh rasa hormat dan khidmat.  
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Introduksi
Dalam konteks dunia yang sudah jatuh dalam 
dosa, penderitaan adalah satu hal yang lumrah 
dan terus-menerus terjadi. Apalagi di tengah 
situasi pandemi di mana muncul kesulitan 
besar di berbagai bidang (kesehatan, sosial, 
ekonomi, politik, pendidikan), pertanyaan-
pertanyaan berikut mulai bermunculan. 
Mengapa bencana pandemi ini bisa terjadi? Di 
manakah Tuhan di tengah-tengah situasi sulit 
seperti ini? Kenapa Tuhan bisa membiarkan 
hal semacam ini? Dalam sejarah, argumen ini 
kemudian dikembangkan dan dikenal sebagai 
problem of evil. Secara singkat, argumen 
ini mempertanyakan kesinambungan tiga 
premis berikut:1 (i) Allah Mahabaik, (ii) Allah 
Mahakuasa, (iii) Adanya realitas kejahatan 
dan penderitaan di bumi ini. Dalam dunia 
yang ada kejahatan dan penderitaan, berarti 
Allah adalah Allah yang Mahakuasa namun 
dia tidak Mahabaik sehingga kejahatan bisa 
terjadi dalam dunia. Atau kemungkinan 
kedua, Allah adalah Mahabaik, namun Allah 
tidak punya cukup kuasa untuk mencegah 
terjadinya kejahatan. Kalau memang Allah 
Mahabaik dan Mahakuasa, seharusnya tidak 
ada kejahatan dalam dunia ini. Nanti dalam 
sejarah perkembangannya, variasi premis dan 
argumen bisa mendapatkan tambahan dan 
penekanan tertentu.

Dimensi
Sebelum membahas lebih detail, penulis 
ingin memberikan catatan terkait fokus dan 
cakupan dari artikel ini. Secara filsafat dan 
theologis, perdebatan dan diskusi mengenai 
problem of evil telah terjadi begitu lama. 
Salah satu catatan paling awal mengenai 
problem of evil berasal dari Epikurus di tahun 
300 SM. Hal ini terkadang disebut sebagai 
“Epicurean Paradox”.2 Sayangnya, tidak ada 

teks historis yang masih tersisa sampai saat 
ini. Sosok lebih kontemporer yang kembali 
mendengungkan argumen ini adalah David 
Hume di sekitar tahun 1770-an. David Hume 
menuliskan argumen ini dalam karyanya 
yang berjudul Dialogues Concerning Natural 
Religion.3

Pembahasan mengenai problem of evil tidak 
harus selalu ditanggapi dari sudut pandang 
filsafat atau kajian theologis. Ada tempat 
untuk berempati kepada pihak-pihak yang 
mengalami penderitaan, ataupun juga 
menanggapi dari aspek emosional (berusaha 
merasakan kesulitan yang dirasakan pihak 
yang menderita). Salah satu contoh yang 
baik adalah respons awal teman-teman Ayub 
ketika mereka baru saja datang dan melihat 
Ayub yang sedang begitu menderita. Mereka 
serentak “hanya” duduk diam bersama 
Ayub selama tujuh hari tujuh malam, tidak 
ada tindakan, tidak ada perkataan. Hanya 
getaran detik demi detik yang mereka jalani 
secara “khidmat” dengan pihak yang sedang 
menderita begitu rupa.

Dalam Buletin PILLAR sendiri, sudah ada 
beberapa artikel yang mengulas mengenai 
problem of evil. Beberapa argumen seperti 
(i) kemungkinan dunia yang terbaik, (ii) 
implikasi kehendak bebas, (iii) Allah sebagai 
penyebab tidak langsung, sudah dibahas 
dengan baik. Dalam artikel ini, penulis 
lebih banyak membagikan pengalaman 
pribadi dan pelayanan penulis, baik dari sisi 
kesulitan intelektual maupun pastoral. Dalam 
perjalanan hidup penulis, ada beberapa 
kalangan teman atheis dan free thinker 
yang pernah menanyakan hal ini. Penulis 
juga pernah memiliki kenalan/teman/
kerabat yang mendapatkan musibah berat 

atau kehilangan orang yang dicintai sehingga 
mereka menggumulkan secara eksistensial 
mengenai topik ini. Penjelasan dalam 
artikel ini tidak dimaksudkan untuk bersifat 
sangat komprehensif dan akademis, namun 
penjelasan sederhana ini semoga bisa menjadi 
berkat bagi para pembaca Buletin PILLAR.

Refleksi 
Tiga Premis
Dalam salah satu wawancara penjelasan 
singkat, Ravi Zacharias pernah ditanya 
tanggapannya mengenai problem of evil.4 
Ia justru balik bertanya kenapa kita hanya 
berhenti di tiga premis pertama? Mengapa 
dari begitu banyak karakter dan atribut Allah, 
hanya aspek Mahabaik dan Mahakuasa yang 
ditekankan? Mengapa kita tidak merenungkan 
juga bahwa Allah adalah Allah yang bijaksana 
dan juga panjang sabar? Dari kejahatan, 
penderitaan, dan berbagai kesulitan yang 
ada, sangatlah mungkin bahwa kita belum 
menyelami segala pekerjaan Allah dari awal 
sampai akhir. Allah yang kita kenal melalui 
Alkitab tidak bisa direduksi sedemikian 
kecil hanya menjadi dua atribut saja. 
Pengenalan kita akan Allah yang sejati akan 
sangat membentuk pemikiran dan sikap kita 
dalam berespons terhadap kejahatan dan 
penderitaan.

Allah yang Tersalib
Ketika ada kejahatan dan penderitaan, reaksi 
yang lumrah adalah adanya keinginan untuk 
segera menyelesaikan dan membereskan 
kejahatan dan penderitaan tersebut. Jika 
ada oknum/pihak yang jahat, kita ingin 
segera menghukum dan membereskan 
kejahatan tersebut. Bagi penulis, perenungan 
mengenai Allah yang tersalib adalah suatu 
aspek indah dalam merenungkan kesulitan 
problem of evil. Dalam kekristenan, ada 
aspek perenungan bahwa Allah adalah Allah 
yang mau turut menderita. Ketika kita berada 
di momen-momen paling kelam dalam hidup, 
kita dapat mengingat Allah yang sudah 
berinkarnasi dan menderita begitu rupa bagi 
kita. Allah yang Mahabaik dan Mahakuasa itu 
rela membatasi diri-Nya dan turut menderita 
dalam dunia yang Ia ciptakan. Dalam segala 
hal Ia dicobai sama seperti kita, hanya saja 
Ia tidak berbuat dosa.

Problem of Goodness
Poin perenungan ini saya kerap dengar dari 
Pdt. Billy Kristanto dalam berbagai sesi 
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khotbah dan tanya jawabnya. Khusus bagi 
orang Kristen, seharusnya kita tidak terlalu 
kaget mengenai problem of evil. Dalam 
dunia yang sudah jatuh dalam dosa, adalah 
wajar ada berbagai kejahatan, kesulitan, 
dan penderitaan. Justru yang seharusnya 
menjadi perenungan orang Kristen adalah 
problem of goodness. Mengapa dalam dunia 
yang sudah jatuh ini masih ada kebaikan dan 
penopangan Tuhan yang masih kita rasakan 
hari demi hari? Yohanes Calvin dalam buku 
yang ditulis oleh Herman Selderhuis (John 
Calvin: A Pilgrim’s Life) sedikit banyak 
memiliki perenungan seperti demikian. Di 
tengah-tengah zaman di mana terjadi berbagai 
perang, pengungsian, dan kemiskinan, Calvin 
memang memiliki pembawaan dan perspektif 
yang agak pesimistis. Namun yang lebih 
mengherankan, ternyata Calvin juga cukup 
banyak membahas mengenai keindahan dan 
kebaikan dalam hidup ini. Ia juga kerap 
menjelaskan dan menghayati kenikmatan yang 
Tuhan berikan melalui makanan dan minuman 
yang masih kita rasakan setiap harinya.

Menasihati Allah
Ketika kita bertanya dan memikirkan problem 
of evil, penulis pribadi mengamati ada 
tendensi dalam diri kita untuk menasihati 
Allah. “Dunia ini tidak seharusnya rusak dan 
berantakan seperti ini. Mengapa Allah yang 
baik dan berkuasa koq membiarkan hal-hal 
seperti ini terjadi? Kalau saya jadi Allah, hal 
buruk ini pasti saya akan cegah dan tangani!” 
Sebagai orang Kristen, kita lupa kalau kita 
adalah manusia yang begitu terbatas. Ayat-
ayat dalam Roma 11:33-36 begitu mengena 
bagi saya: O, alangkah dalamnya kekayaan, 
hikmat dan pengetahuan Allah! Sungguh 
tak terselidiki keputusan-keputusan-Nya 
dan sungguh tak terselami jalan-jalan-Nya! 
Sebab, siapakah yang mengetahui pikiran 
Tuhan? Atau siapakah yang pernah menjadi 
penasihat-Nya? Atau siapakah yang pernah 
memberikan sesuatu kepada-Nya, sehingga 
Ia harus menggantikannya? Sebab segala 
sesuatu adalah dari Dia, dan oleh Dia, dan 
kepada Dia: Bagi Dialah kemuliaan sampai 
selama-lamanya!

Kaitan dengan COVID-19
Poin refleksi terakhir adalah spesifik terkait 
konteks COVID-19 saat ini. Tidak perlu 
dijabarkan lagi dampak negatif dan kerugian 
yang diakibatkan oleh pandemi ini. Artikel-
artikel Buletin PILLAR sendiri telah sedikit 
banyak membahas mengenai COVID-19 dalam 
dua tiga bulan terakhir. Sebagai orang Kristen, 
tentu sangatlah wajar untuk merenungkan dan 
menggumulkan maksud Tuhan dalam pandemi 
ini. Bagi kebanyakan kita yang mungkin harus 
“terkurung” di dalam rumah dalam situasi 
pandemi ini, seolah-olah rumah kita sendiri 
menjadi pengalaman “pengasingan”. Suatu 
kondisi yang terkungkung sambil menunggu-
nunggu di tengah ketidakpastian.5

Penulis merasa ada banyak aspek perenungan 
yang bisa kita hayati, secara spesifik dalam 
kaitannya dengan kejahatan, kesulitan, dan 

penderitaan. Terkait godaan untuk menjadi 
penasihat Allah, ini adalah momen di mana 
kita bisa merendahkan hati dan berusaha 
merenungkan rencana Allah yang ajaib. 
Mungkin kita memiliki ide dan rancangan 
yang kita idamkan. Mungkin kita terlalu 
angkuh akan hal-hal yang sebelumnya kita 
andalkan. Melalui pandemi ini, kita disadarkan 
untuk hanya berpegang pada Allah yang 
kekal. Seperti pemazmur, ada ruang bagi 
orang Kristen untuk berseru, menangis, 
dan menyatakan keluh kesah kita kepada 
Allah. Allah bukanlah Allah yang dingin dan 

diam. Justru Ia adalah Allah yang telah 
berinkarnasi, menderita, dan mati untuk 
kita. Allah mendengar dan mengerti keluh 
kesah yang kita utarakan. Lebih jauh lagi, 
justru dalam momen-momen COVID-19 kita 
bisa lebih kagum merenungkan akan kebaikan 
Tuhan yang Ia masih nyatakan, hari demi hari 
dalam hidup kita. Sungguh bersyukur jika 
di antara kita masih ada yang bisa bekerja, 
beraktivitas dengan sehat, dan makan dengan 
cukup setiap harinya. Sedikit belajar juga dari 
momen awal teman-teman Ayub, mungkin ini 
adalah waktunya bagi kita untuk duduk diam 
dalam keheningan. Melihat begitu banyaknya 
kesulitan yang terjadi, ada tempatnya untuk 
duduk dalam kesunyian tanpa tergoda untuk 
melontarkan kalimat-kalimat tudingan yang 
terlalu cepat keluar. 

Penutup
Demikian sedikit perenungan singkat yang 
bisa dibagikan oleh penulis. Semoga ini bisa 
menjadi berkat bagi pembaca Buletin PILLAR. 
Bagi yang sedang bergumul secara intelektual 
mengenai hal ini, penulis berdoa kiranya 
Tuhan menuntun, membuka titik terang, dan 
memberikan jawaban. Jika ada pembaca 
yang mengalami momen-momen sulit dalam 
situasi COVID-19 ini, penulis berdoa agar Tuhan 
memberikan kekuatan, dan melalui momen 
yang sulit dan tidak dapat dimengerti, justru 
kita bisa bersama-sama makin mengenal Allah. 

Mengutip kalimat Pdt. Stephen Tong, a man is 
what he reacts before God, kiranya kita boleh 
melalui masa COVID-19 ini dengan berespons 
secara beres di hadapan Tuhan.

My words lie still and lifeless as dust 
upon the sand,
I can no longer voice one request or 
one demand,
My cup of tears is empty, I can no 
longer cry,
My lips have fallen silent, my prayer 
is but a sigh.

Spirit come and rest Your ear upon 
my heart,
O come and hear my wordless 
prayer,
my silent plea and take them far 
away from me.
Take them from this heart of mine 
to the Father’s heart divine,

(My Wordless Prayer, Craig Courtney)

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR

Dorongan untuk Pembelajaran Lebih Jauh:
Bagi pembaca Buletin PILLAR yang mau mendalami lebih 
jauh mengenai topik ini, mungkin buku-buku ini bisa 
berguna untuk pembelajaran lebih lanjut:
- Stephen Tong. Iman, Penderitaan, dan Hak Asasi 

Manusia.
-  Alvin Plantinga. God, Freedom, and Evil.
-  Paul David Tripp. Suffering: Gospel Hope When Life 

Doesn’t Make Sense.
-  Ravi Zacharias & Vince Vitale. Why Suffering?: Finding 

Meaning and Comfort When Life Doesn’t Make Sense.
- Timothy Keller. Walking with God through Pain and 

Suffering.
- C. S. Lewis. The Problem of Pain.
- David E. Alexander & Daniel M. Johnson. Calvinism 

and the Problem of Evil.

Endnotes:
1. https://plato.stanford.edu/entries/evil.
2. Is God willing to prevent evil, but not able? Then he 

is not omnipotent.
Is he able, but not willing? Then he is malevolent.
Is he both able and willing? Then whence cometh 
evil?
Is he neither able nor willing? Then why call him God?

3. “Is he [God] willing to prevent evil, but not able? 
then is he impotent. Is he able, but not willing? 
then is he malevolent. Is he both able and willing? 
whence then is evil?”
“[God’s] power we allow [is] infinite: Whatever he 
wills is executed: But neither man nor any other 
animal are happy: Therefore he does not will 
their happiness. His wisdom is infinite: He is never 
mistaken in choosing the means to any end: But 
the course of nature tends not to human or animal 
felicity: Therefore it is not established for that 
purpose. Through the whole compass of human 
knowledge, there are no inferences more certain and 
infallible than these. In what respect, then, do his 
benevolence and mercy resemble the benevolence 
and mercy of men?”

4. Ravi Zacharias - In tribute, we relive his outstanding 
(full) interview: https://www.youtube.com/
watch?v=pTO38KMMLSw&t=1001s.

5. https://for-the-life-of-the-world-yale-center-
for-faith-culture.simplecast.com/episodes/
trailer-a-message-from-miroslav-volf-singing-a-
song-in-a-strange-land?mc_cid=af843c0d61&mc_
eid=14910d34ed.

Dalam dunia yang sudah 
jatuh dalam dosa, adalah 

wajar ada berbagai kejahatan, 
kesulitan, dan penderitaan. 

Justru yang seharusnya 
menjadi perenungan orang 
Kristen adalah problem of 
goodness. Mengapa dalam 
dunia yang sudah jatuh ini 

masih ada kebaikan dan 
penopangan Tuhan yang masih 

kita rasakan hari demi hari?
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Banyak orang bertanya, mengapa bisa 
ada kejahatan (red: evil)? Bila ada Allah, 
mengapa ada kejahatan? Apakah benar 

ada setan? Mengapa Allah membiarkan kita 
menderita akibat kejahatan? Apakah manusia 
benar-benar bebas? 

Kejahatan adalah suatu hal yang abstrak, 
sehingga bukanlah hal yang mengherankan 
jika banyak orang sulit untuk menjawab 
pertanyaan “Sebenarnya, apa itu kejahatan?” 
Banyak filsuf, budayawan, dan tokoh-tokoh 
agama berusaha untuk menjawab pertanyaan 
ini. Makin banyak jawaban makin besar 
juga kebingungan orang-orang mengenai 
kejahatan. Di sisi yang lain, kita tidak 
bisa menghindar dari kejahatan. Karena 
kejahatan memiliki kaitan yang sangat  
erat dengan penderitaan, yang setiap 
orang pasti mengalaminya. Inilah kesulitan 
dari masalah kejahatan, karena kejahatan 
bukanlah salah satu dari sekian banyak 
masalah, tetapi kejahatan (evil) adalah akar 
dari segala masalah.

Seseorang yang bergumul dengan adanya 
kejahatan pasti menyadari adanya kebaikan 
dan kebenaran. Namun, ia juga sadar bahwa 
kebaikan dan kebenaran tersebut telah 
dikacaukan. Itulah kejahatan. Ketika ada gap 
antara realitas yang ada di sekitar kita dan 
suatu standar moral atau kebenaran yang 
kita percayai, kita akan merasa tidak nyaman 
bahkan merasakan penderitaan.

Berkaitan dengan masalah kejahatan 
ini, setidaknya ada tiga hal yang terus 
dipertanyakan dari zaman ke zaman.  
Pertama, berkaitan dengan alasan dan 
penyebab adanya kejahatan. Kedua, 
mengenai natur dari kejahatan itu sendiri. 
Ketiga, tentang solusi dari kejahatan itu 
sendiri. Artikel ini hanya akan membahas poin 
pertama, yaitu alasan dan penyebab adanya 
kejahatan.

Kita akan menelusuri kembali Kejadian 
3  untuk mengert i  mengenai  a lasan  
dan penyebab kejahatan. Di dalam bagian 
ini, hanya ada sedikit oknum yang bisa kita 
“curigai” sebagai pelaku yang memasukkan 
kejahatan ke dalam dunia. Dalam Kejadian 
3, kita bisa menyebutkan ada Adam,  
Hawa, setan, Tuhan, serta pepohonan, 
bebatuan, bunga-bungaan, dan lebah dan 
burung. 

Hawa
Dalam Kejadian 3, Hawa adalah manusia 
yang pertama kali melanggar perintah 
Allah. Ia memakan buah yang dilarang. 
Apakah ia adalah pelakunya? Namun sebelum 
menuduh Hawa, kita perlu melihat apakah 
mungkin Hawa yang menjadi pelaku yang 
memasukkan kejahatan ke dalam dunia. Hawa 
adalah manusia yang menurut Alkitab sendiri 
diciptakan dalam kondisi sangat baik. Jika 
Hawa diciptakan dengan sangat baik, berarti ia 
memiliki kecenderungan hati yang baik pula. 
Sejak diciptakan, Hawa memiliki keinginan 
hati ke arah yang baik. Namun, kenapa Hawa 
bisa menimbang-nimbang antara taat kepada 
Tuhan dan keinginan hatinya saat melihat 
buah pengetahuan yang baik dan jahat? 
Siapakah yang mengubah kecenderungan 
hati Hawa yang diciptakan baik itu? Apakah 
Hawa sendiri yang mengubahnya? Di sini kita 
harus menganalisis baik-baik. Kalau Hawa 
yang mengubah keinginan hatinya yang sejak 
awal taat dan tunduk kepada perintah Tuhan 
akhirnya menjadi melawan Tuhan, berarti 
sejak awal ia sudah tidak baik. Jadi, Hawa 
dalam hal ini bisa dikeluarkan dari tersangka. 
Ia memang adalah oknum yang melakukan 
dosa pertama kali, namun ia sendiri bukan 
yang menjadi pelaku yang memasukkan 
kejahatan. Ada sesuatu atau seseorang di 
luar Hawa yang menjadi pelaku sebenarnya. 

Adam
Selanjutnya, bagaimana dengan Adam? Ia 
juga ada di taman bersama-sama dengan 
Hawa saat ia memakan buah terlarang itu. 
Namun seperti Hawa, Adam juga diciptakan 
dalam kondisi yang amat baik. Ia tidak 
memiliki kecenderungan hati yang salah pada 
awalnya. Ia juga tidak memiliki kemampuan 
mengubah kecenderungan hatinya sendiri, 
apalagi kecenderungan hati Hawa. Adam tidak 
memiliki kemampuan itu. Oleh karena itu, 
kita bisa mengeluarkan Adam juga dari daftar 
tersangka dalam kasus ini. 

Alam
Hal yang sama tentu saja kita pikirkan 
terhadap pepohonan, bebatuan, bunga, 
lebah, burung, dan segala alam ciptaan yang 
juga hadir di taman saat itu. Namun, mereka 
lebih lemah daripada manusia. Pertama, 
mereka diciptakan dalam keadaan baik. 
Kedua, mereka impersonal, tidak memiliki 
keinginan, apalagi kekuatan untuk dapat 
mengubah manusia menjadi jahat atau 

memasukkan kejahatan ke dalam dunia. Es 
krim yang menggiurkan bisa menggoda kita 
untuk membatalkan diet kita, tetapi es krim 
tidak pernah bisa berteriak, merayu, apalagi 
menyuruh kita untuk memakannya. Oleh 
karena itu, tidak mungkin alam menjadi 
pelaku yang memasukkan kejahatan.

Setan
Lalu, bagaimana dengan setan? Setan sendiri 
adalah jahat. Pada suatu sore (mari kita 
berimajinasi sedikit), ialah yang memberi 
ide kepada Hawa adanya buah yang dilarang 
itu. Ia juga yang merayu Hawa untuk 
mempertimbangkan firman Tuhan. “Apa 
benar seperti itu? Benarkah firman Tuhan 
berbicara demikian?” Ia menyajikan segala 
argumen yang membuat Hawa meragukan 
Tuhan tanpa kekerasan, tanpa paksaan, dan 
tanpa ancaman. Segala tawaran dari setan 
terlihat baik dan sah. 

Walaupun ia tidak sama seperti pepohonan 
dan bebatuan yang impersonal, setan tetap 
tidak memiliki kekuatan untuk mengubah 
kecenderungan yang baik menjadi jahat. 
Kita bisa melihat contoh saat setan mencobai 
Tuhan Yesus. Di situ kita bisa melihat contoh 
saat setan mencobai seseorang yang tidak 
memiliki kecenderungan hati kepada 
kejahatan. Tiga kali setan mencobai, dan 
tiga kali pula setan gagal. Tuhan Yesus 
tidak memiliki kecenderungan hati kepada 
yang jahat. Oleh karena itu, setan gagal 
dan tidak bisa mengubah hati yang baik itu 
menjadi jahat. Begitu pula saat di Taman 
Eden, setan memang merayu dan mencobai 
manusia, tetapi setan tidak bisa mengubah 
kecenderungan hati manusia yang awalnya 
adalah taat kepada Allah menjadi melawan 
Allah.

Kita bisa menjadi seperti Hawa yang menuduh 
ular, “Ia yang membuatku melakukan dosa 
itu!” Namun kalau kita mau bertanya lebih 
jauh lagi, siapa yang membuat setan menjadi 
setan? Bukankah Allah menciptakan segala 
yang baik? Allah menciptakan malaikat juga 
begitu baik dan ada saat di mana malaikat 
yang jatuh itu pun taat kepada Allah. Sebelum 
jatuh, setan adalah malaikat yang baik. Kalau 
tidak, ia tidak akan dinamakan malaikat yang 
jatuh. Ia setan dan sejak mulanya setan, 
bukan malaikat yang jatuh. Lalu, apa atau 
siapa yang membuat malaikat itu jatuh? Oleh 
karena itu, kita bisa mengeluarkan setan dari 
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daftar tersangka yang memasukkan kejahatan 
pertama kali.

Allah
Sampailah kita pada analisis yang paling sulit, 
namun Ia adalah tersangka yang terakhir, 
yaitu Allah. Tuhankah yang memasukkan 
kejahatan ke dalam dunia ini? Bukankah 
Allah itu baik? Bagaimana Allah yang baik 
itu memasukkan kejahatan ke dalam dunia? 
Ini adalah pertanyaan yang tidak masuk 
akal. Dengan segala hormat kepada Sang 
Pencipta yang Mahabaik itu, marilah kita 
menganalisisnya. 

Kita tahu bahwa Allah hadir di Taman Eden 
saat itu. Allah tidak bisa berkelit kalau Ia 
tidak hadir karena Allah Mahahadir. Apakah 
Allah mempunyai kuasa atau kekuatan 
untuk melakukannya? Tentu Ia memilikinya 
karena Allah Mahakuasa. Allah bisa berbuat 
apa saja yang dikehendaki-Nya, bahkan 
Allah bisa mengubah atau memberhentikan 
kecenderungan hati Hawa yang mau berdosa. 
Kita yang sudah ditebus adalah bukti nyata 
karena kita telah mengalaminya secara 
langsung. Sebelum ditebus, kecenderungan 
hati kita adalah berbuat dosa. Kita selalu 
melawan Tuhan tetapi akhirnya Tuhan 
mengubah hidup kita. Tuhan bisa melihat 
keberdosaan kita dan mengubah kita menjadi 
manusia yang baru. Allah berdaulat dan 
sanggup mengubah kecenderungan hati ini. 

Lalu, apakah Allah pelakunya? Jika ya, 
mengapa? Jawaban singkatnya adalah karena 
Allah adalah Allah. Allah yang kita kenal 
memiliki banyak atribut, yaitu kasih, kebaikan, 
kejujuran, kesetiaan, keadilan, dan semuanya 
itu Ia pandang baik. Dalam atribut keadilan-
Nya, Ia murka terhadap segala ketidakadilan 
yang ada di dunia ini. Tentu saja kemarahan 
atau murka bukanlah hal yang najis. Murka 
Allah adalah murka yang kudus dan ditujukan 
kepada dosa. Bahkan Allah memandang murka-
Nya sebagai sesuatu yang amat baik. Jika 
demikian, apakah alasan Allah menciptakan 
dunia ini salah satunya untuk menyatakan 
murka-Nya? R. C. Sproul Jr., dalam bukunya 
yang berjudul Almighty Over All, dengan  
tegas menjawab “ya” bagi pertanyaan 
ini. Bahkan, Rasul Paulus pun menyatakan 
pendapat yang sama. Roma 9 memaparkan 
hal ini dengan jelas. 

Hal ini pasti sulit diterima. Ada suatu 
pandangan yang populer dalam kekristenan 
berkaitan dengan Allah dan kejahatan. 
Argumen itu mengatakan bahwa Allah 
bukanlah pencipta kejahatan tersebut. Ia 
hanya membuat kemungkinan akan adanya 
kejahatan karena tanpa adanya kemungkinan 
itu, tidak ada kebebasan. Maka Allah memilih 
untuk menciptakan manusia dengan kehendak 
bebas, sehingga saat kesalahan terjadi, hal 
itu adalah berdasarkan pilihan manusia itu 
sendiri. Bukan Allah yang membuat manusia 
itu berdosa. Allah memang bisa saja mencegah 
manusia untuk melakukan kejahatan, namun 
Allah memilih untuk membiarkan agar 

menjaga martabat manusia tersebut. Namun, 
pandangan yang terlihat baik ini sebenarnya 
memiliki kelemahan yang fatal. Allah seolah-
olah digambarkan sebagai pribadi yang rendah 
hati. Namun Allah yang demikian adalah 
Allah yang sebenarnya ditaklukkan di bawah 
prinsip otonomi manusia, seolah-olah Allah 
dilumpuhkan kuasa-Nya. Namun, apakah Allah 
yang tidak berkuasa dalam satu aspek tetap 
adalah Allah? Bukankah hal yang aneh saat 
kita membayangkan Allah yang tidak berdaya 
saat melihat Hawa yang sedang menggigit 
buah terlarang itu? Bukankah itu menyatakan 
bahwa Allah mempunyai kelemahan? Itu pasti 
bukan Allah. 

Kalau Allah yang memasukkan kejahatan, 
apakah Ia berdosa? Tidak. Menurut Westminster 
Confession of Faith, dosa adalah pelanggaran 
terhadap kehendak Allah atau perintah-Nya, 
sedangkan Allah selalu bertindak sesuai 
kehendak-Nya, bahkan itu adalah yang paling 
sempurna yang pernah ada. Maka Allah tidak 
pernah berbuat dosa. 

Tetapi, bukankah tidak adil kalau Ia sendiri 
yang memasukkan kejahatan tetapi Ia marah 
terhadap kejahatan itu? Sebenarnya hal 
seperti ini tidaklah aneh, karena Alkitab 
juga menceritakan contoh nyatanya. Alkitab 
dengan jelas menyatakan bahwa Allahlah yang 
mengeraskan hati Firaun (Kel. 9:16). Di sini 
kita tahu bahwa Allah sendiri yang mengangkat 
Firaun sampai bisa naik ke takhtanya. Dan 
untuk menjadi seorang tiran atas bangsa 
Israel, Tuhan terus mengeraskan hati Firaun. 
Firaun telah menjadi orang yang, secara tidak 
masuk akal, sangat keras kepala. Bagaimana 
tidak? Banyak keajaiban yang telah terjadi. 
Banyak mujizat yang seharusnya membuat 
Firaun tunduk atau takluk kepada Allah. 
Namun, berkali-kali Firaun keras kepala. 
Paulus pun menyatakan hal yang serupa dalam 
Roma 9:20-21, “Ia adalah Allah. Ia bisa berbuat 
apa pun sekehendak hati-Nya!”

Allah mempunyai rencana. Ia mempunyai 
kehendak. Ada rencana yang Ia ingin 
wujudkan. Berdasarkan prinsip inilah, Allah 
berhak melakukan apa pun yang Ia kehendaki. 
Bahkan, Ia berhak menggunakan seorang 
penjahat yang paling keji sekalipun, untuk 
menggenapi rencana-Nya. Tuhan bahkan 
mungkin sekali memanggil setan, lalu berkata, 
“Setan, pergilah ke sana, dan keraskan hati 
Firaun. Aku ada suatu rencana….”

Allah ingin murka-Nya pun dikenali, bukan 
hanya belas kasihan, kebaikan, namun juga 
murka. Semuanya ini untuk menggenapkan 
rencana dan keinginan-Nya yang kekal demi 
kemuliaan-Nya. Dalam hal ini kita pasti 
berpikir bahwa itu bukan kemuliaan. Itu 
adalah mencoreng kemuliaan-Nya. Dapatkah 
aku memuliakan Tuhan dalam corengan 
semacam demikian? Bisa. Memang, kita 
terbiasa memuliakan Allah dengan alam yang 
begitu indah. Kita terbiasa memuliakan Allah 
karena melihat cinta kasih antarmanusia. 
Kita terbiasa memuliakan Allah saat melihat 

bayi lucu yang baru lahir. Hal-hal semacam 
demikian secara otomatis membuat mulut kita 
membuka, dan lidah kita berkata, “Pujilah 
Tuhan!”

Tetapi masalahnya, kita telah terbiasa 
memuliakan Allah karena hal-hal yang kita 
pandang baik itu menguntungkan diri kita, 
bukan karena apa yang Tuhan senangi. Kita 
bisa bersukacita saat yang berdosa diampuni. 
Namun saat murka Allah dinyatakan, kita tidak 
bisa mengenali keindahan di dalam murka-
Nya, maka kita tidak bisa melihat kemuliaan-
Nya saat Tuhan menyatakan keadilan-Nya 
melalui penghukuman-Nya atas keberdosaan. 
Kita tidak membenci dosa seperti Tuhan 
membencinya. Kita lebih memihak kepada 
sesama manusia daripada Allah sendiri. Kita 
lebih ingin Allah versi kita daripada Allah yang 
sejati yang Mahaadil, bukan saja Mahakasih 
kepada manusia.

Apakah tujuan manusia diciptakan? Bukankah 
untuk memuliakan Allah? Namun versi 
kemuliaan Allah yang selama ini ada di dalam 
benak kita, dengan yang sebenarnya Allah 
maksudkan, sepertinya telah mengalami 
pergeseran makna. Sejarah telah menyatakan 
secara perlahan rencana Allah. Di sepanjang 
sejarah, kita bisa melihat kemuliaan Allah 
yang dinyatakan, bukan kekuasaan manusia. 
Allahlah yang berdaulat atas sejarah dan 
segala sesuatu yang ada di dalamnya. Maka, 
tidak ada yang salah dari Allah yang berdaulat 
atas ciptaan-Nya, yang mengarahkan segala 
sesuatu bagi kemuliaan-Nya. Oleh karena itu, 
hanya di dalam Allah kita bisa menemukan 
kemuliaan yang sejati. Hanya di dalam 
Allah kita bisa menemukan segala kebaikan 
yang sejati. Marilah kita pada akhirnya 
merenungkan tulisan di atas dengan satu 
kutipan kalimat dari Blaise Pascal.

Kalau manusia itu bukan dibuat untuk 
Tuhan,
mengapa ia hanya bahagia di dalam 
Tuhan? 
Tetapi jika manusia dibuat untuk 
Tuhan,
mengapa ia begitu melawan Tuhan? 
- Blaise Pascal -

Thressia Hendrawan
Pemudi FIRES

Referensi:
1. Reason of the Heart (Recovering Christian 

Persuasion) – William Edgar.
2. Almighty Over All – R. C. Sproul, Jr.
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COVID-19 masih saja belum selesai. Dia 
masih menjadi pandemi di seluruh 
dunia. Dia masih menjadi ketakutan 

bagi banyak orang. Setiap negara berusaha 
untuk menurunkan angka kesakitan dan angka 
kematian karena COVID-19 dengan berbagai 
cara. Salah satunya adalah dengan mengurangi 
frekuensi pertemuan dengan orang lain atau 
mencegah kerumunan yang tidak perlu. Maka 
diterapkan physical distancing dan social 
distancing. Salah satu cara pencegahan, 
yang kemudian seolah-olah menjadi “wajib” 
dilakukan, adalah melakukan setiap kegiatan 
melalui online meeting. Apa yang kita rasakan 
dan alami dengan online meeting? Bukankah 
kita merasa begitu praktisnya dengan waktu 
yang kita jalani? Jika ada pertemuan jam 8 
pagi, kita tidak perlu bangun jam 5 pagi untuk 
mempersiapkan diri, “mengejar kemacaten” 
di jalan agar bisa sampai ke tempat tujuan 
tepat waktu. Atau saat ada pertemuan dari 
jam 8 hingga jam 10, kita bisa langsung 
pindah “tempat” untuk rapat di jam 10-
12 tanpa harus membatalkan pertemuan 
tersebut akibat tidak terkejar untuk sampai 
di tempat tujuan lain di jam 10. Bahkan 
dalam waktu yang sama, kita bisa melakukan 
dua pertemuan di tempat yang berbeda! 
Apalagi kalau kita punya tiga handphone 
dan satu laptop. Artinya kita bisa melakukan 
empat pertemuan sekaligus pada waktu yang 
sama di tempat yang berbeda, bahkan di 

benua yang berbeda! Betapa menakjubkan, 
bukan? Seolah-olah kita mahahadir dan 
mahaada. Bukan hanya itu, kita bahkan bisa 
melakukan atau hadir dalam online meeting 
tersebut dengan wajah yang invisible atau 
kita bisa menandakan kehadiran kita dengan 
melampirkan profile picture kita, bahkan 
kita bisa sambil beraktivitas yang lain, entah 
sambil makan, sambil tiduran, sambil masak 
di dapur, sambil suapin anak, sambil menyetir 
mobil, sambil nonton, pokoknya terserah 
kita. Bahkan dengan wajah masih belekan 
karena belum mandi pagi pun, kita tetap 
bisa hadir di online meeting. Sebagai pelajar 
atau mahasiswa, tidak perlu menampilkan 
wajah serius saat bertatap muka mendengar 
penjelasan guru atau dosen. Pelajar atau 
mahasiswa bisa dengan gaya santai mengikuti 
kuliah secara online. Tampaknya kita bisa 
mengerjakan sebanyak mungkin pekerjaan 
pada waktu bersamaan dengan tempat yang 
berbeda. Kita juga bisa temu kangen dengan 
teman yang nun jauh di berbagai tempat dan 
benua yang berbeda dalam waktu bersamaan 
dan mengobrol ngalor-ngidul berjam-jam 
dengan alasan untuk tetap membangun relasi. 
Tampaknya semua menjadi efektif dan efisien. 
Kita bisa menghemat waktu begitu banyak. 
Bukan hanya waktu, kita juga merasa bisa 
menghemat tenaga dan biaya yang cukup 
signifikan. Tentu saja dalam hal ini ada 
biaya-biaya lain yang perlu dikeluarkan lebih 

besar akibat online meeting ini. Tetapi dalam 
tulisan ini, penulis hanya ingin memfokuskan 
mengenai waktu yang kita gunakan.   

Namun, pertanyaannya adalah benarkah 
dengan online meeting tersebut kita bisa 
menghemat waktu yang cukup signifikan? 
Benarkah dengan online meeting tersebut 
kita bisa melakukan banyak pekerjaan yang 
tidak mungkin kita kerjakan dengan cepat 
ketika kegiatan tersebut harus dilakukan 
dalam bentuk tatap muka? Di satu sisi, ada 
benarnya kalau kita bisa menghemat waktu 
dan menyelesaikan banyak pekerjaan dengan 
lebih cepat. Namun, apakah semua itu sudah 
kita kerjakan dengan pengertian seperti yang 
Alkitab ajarkan kepada kita? Jikalau kita 
memakai waktu seperti orang dunia memakai 
waktu, atau kita berespons dengan gaya 
hidup online meeting seperti orang dunia, 
sesungguhnya kita sedang menjalani waktu 
dengan sia-sia, sekalipun seolah-olah tampak 
seperti banyak hal yang bisa kita kerjakan. 

Firman Tuhan mengatakan, “Karena itu, 
perhatikanlah dengan saksama, bagaimana 
kamu hidup, janganlah seperti orang bebal, 
tetapi seperti orang arif, dan pergunakanlah 
waktu yang ada, karena hari-hari ini adalah 
jahat. Sebab itu janganlah kamu bodoh, tetapi 
usahakanlah supaya kamu mengerti kehendak 
Tuhan.” (Ef. 5:15-17) Tiga ayat yang dituliskan 
oleh Rasul Paulus tersebut mengaitkan antara 
kebijaksanaan, cara hidup, waktu, dan 
kehendak Allah. Pertama, di ayat ini Rasul 
Paulus mengutarakan bahwa orang yang 
bijaksana adalah orang yang tahu bagaimana 
melalui waktu-waktu hidupnya sesuai dengan 
kehendak Allah. Orang bodoh adalah orang 
yang tidak menyadari bahwa waktu-waktu 
yang dilaluinya adalah waktu-waktu yang 
jahat; waktu-waktu yang selalu membawanya 
pada kehancuran hidup sekalipun ia seolah-
olah tampaknya sibuk bekerja. Sebagai 
contoh, seorang anak muda setiap hari 
sibuk memikirkan, mempersiapkan, dan 
mengerjakan segala hal supaya ia bisa 
mendapatkan sebungkus kecil narkoba untuk 
dikonsumsi. Setelah ia menghirupnya maka 
dirinya tampak segar, lalu ia mengulangi 
lagi hal yang sama, dan begitu seterusnya. 
Kita sudah tahu bukan bagaimana akhir dari 
kecanduan narkoba? Kita yang menganggap 
diri masih “sadar” untuk tidak dicemari 
narkoba, menganggap bahwa si pemuda 
tersebut bodoh, tidak mempunyai akal sehat, 
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dan lain sebagainya, karena mau saja merusak 
hidupnya dengan narkoba. Namun bukankah 
sesungguhnya hidup kita pun demikian ketika 
kita melalui hari-hari kita sesuka kita tanpa 
menjalankan kehendak Tuhan? Orang yang 
melalui hidupnya di luar kehendak Tuhan, 
sesungguhnya adalah orang yang sedang 
menyeret dirinya sendiri ke dalam jurang 
kehancuran, sekalipun secara fenomena 
tampaknya ia berhasil. Mengapa demikian? 
Karena dosa yang ada di dalam kita telah 
membuat kita buta. Buta terhadap segala 
hal yang benar. Seperti yang dikatakan dalam 
Amsal 16:25, “Ada jalan yang disangka lurus, 
tetapi ujungnya menuju maut.”

Kedua, dengan kesadaran akan waktu yang 
jahat tersebut, Rasul Paulus mengajarkan 
kepada kita bahwa kita tidak bisa hanya 
melalui hari-hari hidup kita dengan berjalan 
begitu saja, que sera, sera. Kita bukan hanya 
perlu tahu cara mengatur waktu, tetapi kita 
juga harus mempergunakan waktu yang kita 
lalui dengan benar, yaitu yang sesuai dengan 
kehendak Allah. Kata “pergunakanlah waktu 
yang ada” dalam King James Version Bible 
diterjemahkan sebagai “redeeming the time”. 
Redeeming di dalam bahasa Yunani adalah 
“exagorazo” yang berarti “by payment of a 
price to recover from the power of another, to 
ransom”. Artinya bukan hanya memakai waktu 
yang ada dengan baik, tetapi harus menebus 
waktu tersebut. Apa artinya menebus waktu? 
Pengertian sederhananya adalah memakai 
waktu yang ada sesuai perkenanan Tuhan. 
Artinya waktu yang kita lalui saat ini pada 
dasarnya jahat di mata Tuhan, sehingga dengan 
atau tanpa kita sadari, kita tidak memakai 
waktu sesuai maunya Tuhan, tetapi memakai 
setiap waktu yang ada untuk kebahagiaan dan 
keinginan kita. Maka menebus waktu berarti 
mengembalikan waktu yang Tuhan berikan 
untuk melakukan pekerjaan Tuhan, untuk 
Kerajaan Allah, dan bukan untuk kenikmatan 
diri. Waktu ini singkat. Itu sebabnya kita harus 
waspada dalam menggunakannya bila tidak 
ingin terpeleset, termakan godaan untuk hidup 
bagi kenyamanan diri. 

Ketiga, orang yang bijak menggunakan waktu 
dengan benar adalah orang yang mengerti 
kehendak Allah di dalam hidupnya. Oleh 
karena itu, kita perlu mengalami kelahiran 
kembali. Melalui kelahiran kembali, Roh 
Kudus memimpin kita ke dalam progressive 
sanctification untuk memahami kebenaran 
firman Tuhan yang kita pelajari dan taati 
dari hari ke hari. Progressive sanctification 
berarti secara bertahap bertumbuh dalam 
kerohanian sesuai dengan kehendak dan 
anugerah Allah. Namun kita harus sadar bahwa 
kita masih hidup dalam dunia berdosa dan 
dalam kedagingan yang sementara. Godaan 
yang menarik kita untuk tidak taat kepada 
Tuhan sangatlah kuat. Itu sebabnya kita perlu 
berlatih setiap harinya di dalam kedisiplinan 
rohani. Kalau dalam keseharian, kita tahu 
bagaimana meningkatkan kemampuan kita 
(fisik, skill, talenta, dan lain-lain) dengan 
sering berlatih, kita juga perlu berlatih di 

dalam kerohanian kita. Saat lahir baru, kita 
hanyalah bayi rohani. Seorang bayi rohani perlu 
diasah dan dilatih untuk terus bertumbuh, 
mencapai kedewasaan rohani dan menjadi 
serupa seperti Kristus. Makin dewasa rohani 
seseorang, dia akan makin peka akan pimpinan 
Tuhan, artinya dia juga akan makin peka akan 
kehendak Tuhan di dalam hidupnya. Firman 
Tuhan dengan jelas mengajarkan kepada kita 
untuk hidup tidak seperti dunia ini, namun 
terus diperbarui sehingga makin mengenal 
kehendak Tuhan, seperti yang tertulis dalam 
Roma 12:2, “Janganlah kamu menjadi serupa 
dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh 
pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat 
membedakan manakah kehendak Allah: apa 
yang baik, yang berkenan kepada Allah dan 
yang sempurna.”

Kembali pada kehidupan di masa pandemi 
COVID-19 ini. Marilah kita gumulkan bersama, 
jika kita merasa waktu “longgar” kita cukup 
banyak, karena hampir semua bisa dilakukan 
dengan online meeting, apa saja yang kita 
kerjakan? Adakah kesibukan waktu kita 
berguna bagi Kerajaan Allah? Atau dengan 
pengertian lain, apakah hal yang kita kerjakan 
sesuai dengan kehendak Tuhan? Atau hal 
yang kita kerjakan sesuai dengan pimpinan 
Tuhan dalam hidup kita? Bermalas-malasan 
selama work from home di masa pandemi 
ini bukanlah suatu tindakan yang benar bagi 
kehidupan orang Kristen. Tetapi bersibuk-sibuk 
namun tidak terkait dengan kehendak Tuhan 
dalam hidup kita, atau tidak terkait dengan 
Kerajaan Allah, juga adalah suatu perbuatan 
yang sia-sia. 

Jikalau demikian, dari manakah kita harus 
memulai? Sudah pasti kita harus mulai dari 
mengalami kelahiran kembali. Kita harus 
menyadari bahwa kita adalah orang berdosa 
yang butuh keselamatan dari Yesus Kristus. 

Lalu kita membiasakan dan mendisiplinkan 
diri dalam membaca dan mempelajari firman 
Tuhan dan menaatinya hari ke hari. Tanpa dua 
prinsip dasar ini, segala tindakan kita adalah 
tindakan dari seorang yang tidak bijak dalam 
memakai waktu yang ada. Segala tindakan 
kita adalah suatu hal yang mustahil untuk 
membedakan mana yang benar, mana yang 
tidak sesuai kehendak Tuhan. 

Rasul Paulus mengajak kita untuk hidup 
berbeda dari dunia ini. Bukan untuk menjadi 
orang aneh, tetapi karena dunia ini tidak pernah 
memberikan gaya hidup yang membawa kita 
kembali kepada Allah. Kita harus berperang 
melawan gaya hidup dunia ini. Peperangan 
itu tidak mungkin bisa kita menangkan dengan 
kekuatan kita sendiri, karena kita sedang 
berperang bukan melawan darah dan daging 
tetapi melawan kuasa jahat. Itu sebabnya 
Rasul Paulus meminta kita untuk mengenakan 
seluruh perlengkapan senjata Allah, seperti 
yang tertulis di dalam Efesus 6:11-18, 
“Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata 
Allah, supaya kamu dapat bertahan melawan 
tipu muslihat Iblis; karena perjuangan 
kita bukanlah melawan darah dan daging, 
tetapi melawan pemerintah-pemerintah, 
melawan penguasa-penguasa, melawan 
penghulu-penghulu dunia yang gelap ini, 
melawan roh-roh jahat di udara. Sebab itu 
ambillah seluruh perlengkapan senjata Allah, 
supaya kamu dapat mengadakan perlawanan 
pada hari yang jahat itu dan tetap berdiri, 
sesudah kamu menyelesaikan segala sesuatu. 
Jadi berdirilah tegap, berikatpinggangkan 
kebenaran dan berbajuzirahkan keadilan, 
kakimu berkasutkan kerelaan untuk 
memberitakan Injil damai sejahtera; dalam 
segala keadaan pergunakanlah perisai iman, 
sebab dengan perisai itu kamu akan dapat 
memadamkan semua panah api dari si jahat, 
dan terimalah ketopong keselamatan dan 
pedang Roh, yaitu firman Allah, dalam segala 
doa dan permohonan. Berdoalah setiap waktu 
di dalam Roh dan berjaga-jagalah di dalam 
doamu itu dengan permohonan yang tak 
putus-putusnya untuk segala orang Kudus.” 
Marilah kita kembali kepada kehidupan yang 
benar di hadapan Tuhan; menggunakan waktu 
yang Tuhan izinkan kita jalani sesuai dengan 
kehendak-Nya. Kiranya Allah menolong kita! 

Diana Samara
Pembina FIRES

Namun, pertanyaannya 
adalah benarkah dengan online 

meeting tersebut kita bisa 
menghemat waktu yang 

cukup signifikan? 
Benarkah dengan online 

meeting tersebut kita bisa 
melakukan banyak pekerjaan 

yang tidak mungkin kita 
kerjakan dengan cepat ketika 

kegiatan tersebut harus 
dilakukan dalam bentuk 

tatap muka?
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Setiap kita pasti mengetahui bahwa 
penginjilan adalah panggilan utama 
kita sebagai orang percaya. Namun 

pengetahuan tersebut tidak cukup untuk 
mendorong kita untuk secara nyata 
menjalankan penginjilan. Umur kerohanian 
kita tentunya berbeda-beda, tetapi itu tidak 
menjadi alasan untuk kita tidak mengabarkan 
Injil. Meskipun kerohanian kita masih seumur 
bayi, kita pun wajib mengabarkan Injil, karena 
ketika kita mengaku bahwa kita percaya 
kepada Tuhan Yesus, di saat itulah kita 
menjadi murid-Nya dan menerima perintah 
dalam Matius 28:19-20.

Ada banyak kemungkinan yang menjadi alasan 
untuk kita tidak mengabarkan Injil. Pertama, 
mungkin kita merasa bahwa melayani Tuhan 
di gereja sudah cukup menjadi pengganti 
tugas penginjilan tersebut, sehingga kita 
hanya menjadi orang yang sibuk melayani di 
dalam gereja. Kita sibuk menjadi kolektan, 
guru Sekolah Minggu, atau bergabung dalam 
paduan suara gereja. Jika itu yang membuat 
kita tidak lagi mengabarkan Injil, berarti 
pelayanan yang kita kerjakan selama ini 
hanya menjadi obat bius bagi nurani kita 
sehingga tidak ada rasa bersalah karena tidak 
menginjili.   

Kedua, mungkin kita tidak siap untuk mengalami 
penolakan dari orang yang kita injili, karena 
faktanya ketika kebenaran dinyatakan, tidak 
semua orang akan menerimanya dengan 
mudah. Kebenaran pastinya akan berlawanan 
dengan ketidakbenaran, sehingga orang yang 
terbiasa hidup dalam ketidakbenaran akan 
merasa terganggu dengan adanya kebenaran. 
Itulah yang membuat orang yang pertama 
kali mendengarkan Injil bisa menjadi marah. 
Hal itu yang sebenarnya ingin kita hindari. 
Kita tidak ingin melukai hati orang lain dan 
kehilangan kepercayaan mereka. Alasan 
ini menunjukkan bahwa kita adalah orang 
yang sangat egois, kita hanya memikirkan 
kenyamanan diri. Kita tidak ingin dilukai.

Ketiga, kemungkinan lainnya yang membuat 
kita tidak mengabarkan Inji l  adalah 
pemahaman kita yang setengah-setengah 
tentang beberapa pengajaran Kristen. 
Misalnya tentang predestinasi, kita percaya 
bahwa Allah sudah memilih umat-Nya, di mana 
sejak kekekalan Ia sudah menentukan siapa 
saja yang akan diselamatkan. Atau mengenai 
kedaulatan Allah, kita percaya bahwa Allah 

berdaulat penuh atas keselamatan manusia, 
sehingga kita tidak perlu mengabarkan Injil 
karena Allah yang sudah memilih umat-Nya 
dan Ia yang akan menyelamatkan mereka. 
Jikalau demikian, kita sedang lupa akan sisi 
lainnya dan mengabaikan tanggung jawab kita 
sebagai umat Allah. 

Masih ada banyak alasan lainnya yang 
menghalangi kita mengabarkan Injil. Namun 
melalui tulisan ini, penulis ingin mengajak 
para pembaca untuk memikirkan alasan apa 
yang membuat kita harus mengabarkan Injil 
dan bisa menjauhkan kita dari alasan-alasan 
negatif yang sebelumnya sudah disebutkan 
di atas.

Amanat Agung Tuhan Yesus
Perintah atau amanat Tuhan kita Yesus Kristus, 
“Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa 
murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama 
Bapa dan Anak dan Roh Kudus,” tercatat 
dalam Matius 28:19. Ini seharusnya menjadi 
alasan utama kita untuk menginjili dengan 
giat, namun kenyataannya kebanyakan dari 
kita tidak menghiraukan perintah ini. Kita 
gagal untuk melihat bahwa perintah ini adalah 
anugerah Tuhan yang harus kita respons 
dengan benar.

Perintah ini diberikan Tuhan Yesus kepada 
para murid setelah Ia bangkit dan menang 
atas maut. Tuhan Yesus memerintahkan murid-
murid-Nya untuk meneruskan kabar sukacita 
mengenai kemenangan-Nya itu sampai ke 
ujung bumi. Perintah ini tidak hanya diberikan 
untuk para murid di zaman saat Tuhan Yesus di 
dunia, melainkan untuk seluruh orang percaya 
di segala waktu dan tempat, termasuk kita 
yang hidup di zaman ini. Betapa agung dan 
mulia tugas dan panggilan kita sebagai orang 
Kristen. Tuhan Pencipta alam semesta ini rela 
memberikan tugas tersebut kepada kita yang 
merupakan manusia terbatas dan pasti gagal 
untuk menjalankannya. Tuhan yang sudah 
menyelamatkan kita dan akan menjadi Hakim 
bagi kita serta seluruh dunia, memercayai 
kita, maka sudah seharusnya kita sungguh-
sungguh menjalankan perintah ini dengan rasa 
tanggung jawab yang serius kepada Tuhan.

Penginjilan bukanlah hal remeh. Ini adalah 
tugas yang begitu berat di mana kita menjadi 
wakil Tuhan untuk menyatakan kebenaran-
Nya dan kemuliaan-Nya di tengah dunia. 
Tugas yang dipercayakan kepada kita ini 

harus dijalankan dengan benar dan seturut 
kehendak-Nya yang kita wakili. Jika kita tidak 
menginjili, celakalah kita karena mengabaikan 
tugas dari Tuhan yang Mahakuasa.

Tuhan yang penuh kasih tidak hanya 
memberikan perintah. Pada pasal yang 
sama dengan perintah tersebut, Tuhan Yesus 
juga sudah memberikan janji-Nya untuk 
menyertai kita, sehingga tidak ada alasan 
untuk kita tidak mengabarkan Injil. Ia telah 
membuktikan janji-Nya tersebut dalam 
berbagai zaman. Kekristenan ada hingga 
saat ini karena topangan tangan-Nya dan 
penyertaan-Nya kepada setiap umat-Nya 
yang setia.

Kasih Allah
Alasan lain yang seharusnya mendorong kita 
dalam mengabarkan Injil adalah kasih Allah. 
Ia adalah kasih. Ia menyatakan kasih-Nya 
kepada kita melalui pengorbanan Yesus Kristus 
di atas kayu salib. Apalagi yang membuat kita 
ragu akan kasih Allah? Anak-Nya yang tunggal 
pun sudah rela Ia berikan untuk menjadi 
Penebus kita dari hukuman dosa. Respons 
kita seharusnya adalah mengasihi Dia dengan 
seluruh hidup kita. Namun, sudahkah kita 
benar-benar mengasihi Dia?

Manusia melakukan segala sesuatu dengan 
berbagai dorongan, baik dari dalam maupun 
dari luar dirinya. Namun, kebanyakan manusia 
melakukan sesuatu karena mencintai sesuatu 
tersebut. Hal yang dilakukan karena dorongan 
cinta akan membuat hal tersebut menjadi 
fokus utama dan hal lain yang tidak berkaitan 
dengannya menjadi seakan tidak ada. Cinta 
terhadap sesuatu akan menghilangkan 
semua alasan yang mampu menghalangi 
dalam mencapai tujuan. Misalnya saja dalam 
kehidupan percintaan sepasang remaja. 
Sang remaja laki-laki akan melakukan 
segala sesuatu untuk membuat pasangannya 
bahagia. Ia akan rela menguras tabungan 
dan seluruh waktunya untuk membahagiakan 
pasangannya. Cinta itu membuat ia lupa 
segala kesulitannya. Apakah kita seperti 
remaja laki-laki ini dalam mengasihi Tuhan?

Kasih kita kepada Allah seharusnya membuat 
kita tidak sempat memikirkan alasan-alasan 
untuk tidak mengabarkan Injil seperti 
yang sudah dituliskan sebelumnya, seperti 
para misionaris yang rela menempuh 
hidup yang sulit dan penuh ancaman untuk 
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menyampaikan Injil kepada orang lain yang 
belum percaya. Kasih kepada Allah yang 
membuat mereka mengabaikan keamanan 
diri. Mereka mengasihi Tuhan dengan sungguh 
dan dapat memiliki hati yang berbelaskasihan 
kepada dunia yang sedang menuju kebinasaan 
ini. Ketika kita mengasihi Tuhan, maka kita pun 
akan mengasihi yang Tuhan kasihi.

Bayar Utang
Paulus adalah orang yang begitu mengasihi 
Tuhan. Setelah pertobatannya, ia menjadi 
orang yang sangat gigih dalam memberitakan 
Tuhan Yesus. Selain karena kasihnya kepada 
Tuhan, ia memberitakan Injil karena suatu 
perasaan berutang kepada orang lain seperti 
yang tertulis dalam Roma 1:14-15. Paulus 
dengan berani menginjili sebagai suatu 
tindakan yang mengikuti perasaan berutang 
tersebut. 

Kita seharusnya meneladani Paulus. Kita 
sama seperti Paulus, orang berdosa yang 
seharusnya menerima murka Allah, namun 
mendapat belas kasihan-Nya. Kita berutang 
kepada dunia ini untuk menyatakan kasih 
tersebut dan terutama untuk mengabarkan 
Injil. Kita sudah mendengar Injil dan menjadi 
percaya, seharusnya kita pergi melanjutkan 
berita tersebut kepada siapa saja yang belum 
percaya dan membiarkan Roh Kudus yang 
bekerja dalam hati mereka. Perasaan berutang 
itu harus diikuti dengan pelunasannya, yaitu 
menyatakan kasih Allah dan mengabarkan 
Injil.

Waktu yang Terbatas
Utang harus dibayar sesuai dengan batas 
waktu yang diberikan. Begitu juga dengan 
kita, kita tidak mempunyai waktu yang tidak 
terbatas di dunia ini untuk membayar utang 
kita. Sebagai manusia berdosa, kita semua 
pasti akan mati dan saat itulah waktu kita 
habis. Kita harus kembali kepada Tuhan dan 
mempertanggungjawabkan seluruh hidup kita 
selama di dunia.

Kita adalah manusia yang terbatas oleh 
waktu. Kita tidak bisa mengatur waktu sesuai 
kehendak kita. Kita tidak bisa mengatur 
kapan kita akan dilahirkan dan tentunya 
kita tidak bisa mengatur kapan kita mati. 
Sehingga dengan kesadaran ini seharusnya 
kita tidak melewatkan waktu hidup kita untuk 
hal yang sia-sia. Kita harus siap sedia kapan 
pun waktunya Tuhan memanggil kita atau 
kapan pun Tuhan akan datang kedua kalinya 
di dunia ini.

Seorang penderita kanker stadium empat yang 
divonis bahwa satu bulan lagi ia akan mati 
tidak akan menghabiskan waktunya untuk 
hal-hal remeh. Ia tidak akan menonton televisi 
seharian dan makan serta tidur terus-menerus. 
Melainkan ia akan memanfaatkan waktunya 
yang tersisa itu untuk melakukan banyak hal 
yang ia rasa penting. Ia akan mengunjungi 
setiap keluarganya dan menyampaikan kalimat 
perpisahan. Ia akan menemui rekan-rekannya 
untuk meminta maaf. Ia akan melakukan 

banyak hal untuk mewujudkan impiannya yang 
tersisa. Kemudian ia akan mengakhiri hidupnya 
dengan tenang.

Kita harus memiliki kesadaran seperti yang 
dicontohkan di atas. Waktu kita begitu singkat 
di dunia ini. Kita tidak tahu bagaimana kita 
akan mengakhiri hidup. Namun selama Tuhan 
masih memberikan waktu bagi kita, hendaknya 
kita mempergunakan segala anugerah tersebut 
dengan bijaksana. Setia melakukan Amanat 
Agung yang Tuhan Yesus berikan sampai Ia 
datang kedua kalinya dan kita siap bertemu 
dengan-Nya muka dengan muka.

Penutup
Kita sudah membahas beberapa alasan 
yang seharusnya mendorong kita untuk 
mengabarkan Injil. Namun semua hal tersebut 
akan sia-sia jika kita hanya menyimpannya 
di dalam kepala. Setiap pembelajaran untuk 
makin mengenal Tuhan tidak cukup hanya 
dengan membaca dan menghafal, namun 
perlu waktu untuk merenungkannya dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, kita bisa dengan mudah 
menyetujui yang sudah kita baca di atas, 
namun semua akan sia-sia jika hati kita pada 
dasarnya hanya terpaut kepada dunia. Dunia 
dengan segala kenyamanannya akan membuat 
kita melupakan alasan-alasan di atas. Dunia 
memang terlihat menarik, namun ingatlah 
akan kesementaraannya. Berbeda dengan janji 
Tuhan yang kekal selamanya.

Berita Injil yang sudah kita terima bukanlah 
hal yang harus kita simpan dan sembunyikan 
dari orang lain, melainkan harus kita bagikan 
dan nyatakan melalui hidup kita. Jika kita 
percaya bahwa Injil adalah kebenaran yang 
membebaskan, tidakkah kita sangat egois 
jika menahannya sendiri dan melihat orang 
lain berada dalam belenggu dosa? Bersyukur 
kepada Tuhan memang respons pertama 

setelah kita mendengar Injil, namun respons 
selanjutnyalah yang menjadi penting. Ada 
banyak orang yang sudah mendengar Injil 
namun sedikit yang mau meneruskannya 
kepada yang lain. Ada banyak orang yang 
mengaku pengikut Kristus namun enggan 
untuk memperkenalkan Kristus kepada dunia. 
Apakah kita salah satunya? Jika iya, mari 
bertobat dan minta pengampunan Tuhan.

Melalui tulisan ini, penulis mengajak kita 
semua untuk setia mengabarkan Kristus yang 
adalah satu-satunya Juruselamat dunia. Ada 
banyak cara untuk dapat mengabarkan Injil, 
namun yang harus kita ingat adalah bagaimana 
membawa orang lain melihat Kristus dan 
menjadi percaya. Memang bukan bagian kita 
untuk membuat orang menjadi percaya, namun 
Kristus yang sudah menjanjikan penyertaan-
Nya bagi kita akan membuat perkerjaan kita 
untuk mengabarkan Injil menjadi berhasil. 
Bukan keinginan akan keberhasilan itu yang 
menjadi motivasi kita, tetapi keinginan 
menyenangkan dan memuliakan Tuhan, itulah 
yang menjadi motivasi kita. Kiranya Tuhan 
memberikan kita sekali lagi pertobatan di 
hadapan-Nya. 

Rose Purba
Pemudi FIRES
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Kasih kita kepada Allah 
seharusnya membuat kita 
tidak sempat memikirkan 
alasan-alasan untuk tidak 

mengabarkan Injil seperti yang 
sudah dituliskan sebelumnya, 
seperti para misionaris yang 
rela menempuh hidup yang 
sulit dan penuh ancaman 

untuk menyampaikan Injil 
kepada orang lain yang 

belum percaya.
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Ketukan itu terdengar dengan teratur. 
Yang kecil menunjuk ke angka 1, 
yang panjang menunjuk ke angka 3. 

Baju ini basah lagi. Mungkin karena berita 
mengatakan musim hujan sudah pergi, musim 
kemarau sudah tiba. Sudah berapa lama ya 
seperti ini? Seingatku baru saja makan malam 
dengan si dia. Ah, mengapa tiba-tiba terpikir 
lagi pengalaman putus dengan si mantan? 
Mengapa semua pikiran ini muncul lagi? 
Nanti pagi padahal ada pertemuan dengan 
client penting, tetapi otak ini menolak untuk 
istirahat. Apakah lebih baik aku minum pil 
saja? Tetapi ini sudah dua minggu lebih, dan 
dosis yang ada tidak membantu sama sekali.

Ah sudahlah, apalah artinya satu hari 
lagi. Hari-hari yang ada hanyalah angka di 
kalender. Sebentar saja dia disobek, lalu 
yang baru akan menggantikannya. Jika diri 
ini kembali terbangun dari tidur, apakah hari 
besok itu penting? Andaikan saja hidup ini 
seperti video game, dengan tombol reset yang 
tersedia untuk menghapus semua kesalahan 
yang sudah kulakukan. Aku ingin semua ini 
cepat berakhir.  

Kita pasti pernah merasakan hidup yang 
kosong, hampa, dan tanpa gairah. Satu masa 
ketika hal sehari-hari yang kita lakukan 
tidak membawa “bahagia”, atau sepertinya 
sudah tidak ada maknanya lagi. Hobi yang 
tadinya membuat kita senang, sekarang 
terasa hambar. Pekerjaan sulit yang dilakukan 
sepertinya sudah tidak ada gunanya karena 
orang nanti akan melupakannya. Bisnis, usaha, 
atau kekayaan yang dibangun bertahun-tahun 
hilang dalam sekejap karena wabah yang 
mendunia. Keluarga dan sahabat datang 
dalam masa terbatas dan kemudian pergi 
untuk selamanya. Akhirnya, selamat datang 
depresi.

Depresi adalah penyakit yang menurut WHO 
dapat menyebabkan orang tidak dapat 
bekerja dan berakhir pada percobaan bunuh 
diri. Penyakit ini menginfeksi sekitar 264 juta 
manusia di seluruh dunia, dari usia muda hingga 
tua. Mulai dari orang sederhana, pekerja di 
kota, musikus seperti Rachmaninoff, pendeta, 
hingga raksasa iman seperti Musa (Mzm. 42-
43) dan Elia pernah mengalaminya. Penyakit 
atau gejala ini mewabah, tetapi begitu sedikit 
yang sebenarnya kita pahami. Penyakit ini 
menyebabkan diri kita sendiri menjadi penipu 
ulung terhadap diri kita. 

Artikel ini tidak berusaha menjadi sumber 
definitif tentang penyakit ini, namun 
setidaknya bertujuan memulai diskusi tentang 
hal yang kompleks ini.

Mencari Definisi
Terdapat bermacam-macam definisi yang 
tersedia perihal depresi. Konsensus umum 
yang diterima oleh para ahli kesehatan 
dan psikolog menyebutkan bahwa depresi 
adalah kondisi ketika seseorang secara terus-
menerus, dengan intensitas ringan hingga 
parah, mengalami kondisi yang menyebabkan 
pengaruh negatif terhadap pola hidup yang 
umumnya ia lakukan. Contoh gejala-gejala 
tersebut meliputi:
•	 Perasaan sedih
•	 Kehilangan rasa nikmat atau ketertarikan 

pada aktivitas yang biasanya dilakukan
•	 Perubahan pola makan, berat badan naik/

turun bukan karena akibat diet
•	 Sulit tidur atau kebanyakan tidur
•	 Mudah lelah atau tidak bergairah
•	 Peningkatan pergerakan tubuh yang 

tidak ada tujuan, seperti kesulitan 
berpikir, berkonsentrasi, atau mengambil 
keputusan

Gejala-gejala tersebut harus terjadi 
setidaknya selama dua minggu berturut-
turut dan tidak terdapat kondisi medis 
yang dapat menimbulkan gejala tersebut 
(contoh: masalah tiroid, tumor/kelainan otak, 
kekurangan gizi) sebelum dapat didiagnosis 
sebagai depresi. Hal ini perlu ditekankan, 
karena orang yang mengalami depresi 
memang mengalami ketidakseimbangan zat 
kimia dalam tubuhnya, dan otaknya memang 
sedang mengalami masalah. Namun demikian, 
ketidakseimbangan kimia bukanlah satu-
satunya penyebab dari depresi.1

Walaupun memang tertulis, definisi klinis yang 
baru saja disebutkan memiliki subjektivitas 
yang sangat tinggi. Bentuk gejala nyata 
depresi dari orang ke orang sangat mungkin 
berbeda. Oleh karena itu, mungkin kita bisa 
mencoba melihat definisi yang dijabarkan 
melalui media film.

Dalam film, depresi umumnya digambarkan 
sebagai sebuah perasaan yang membuat 
kita kehilangan relasi dengan dunia tempat 
kita berada. Film Melancholia, misalnya, 
menceritakan tentang gejala depresi 
melalui karakter “Justine”. Justine, seorang 
pengantin baru, digambarkan memiliki relasi 

yang “lepas” dengan lingkungan tempat dia 
berada. Waktu dalam perspektif dirinya terasa 
sangat lambat. Semua hal berjalan dalam slow 
motion. Selain itu, meskipun dia seharusnya 
merasa senang karena sedang mengadakan 
resepsi, terdapat momen-momen ia hanya 
menyendiri, pergi ke tempat lain, atau 
hanya sekadar berendam di kamar mandi 
dengan gaun yang lengkap. Terlebih lagi, ia 
digambarkan seolah-olah seperti orang asing 
bagi suaminya. Pada akhirnya, meskipun 
dunia akan kiamat, di saat karakter lain 
panik, dia hanya dengan tenang (bahkan 
cenderung stoik) menerima ajal yang akan 
datang. Hal serupa juga digambarkan dalam 
film The Beaver, yang menceritakan seorang 
CEO perusahaan mainan yang kehilangan 
“sentuhan” dengan dunia nyata. Rumah 
tangganya berantakan, perusahaannya hampir 
bangkrut, dan karyawannya sudah kehilangan 
kepercayaan terhadap dirinya. Walaupun 
demikian, yang dia lakukan hanya meneguk 
alkohol lalu tidur. Dia tidak mempunyai 
daya juang untuk menata hidupnya yang 
berantakan.

Selain definisi dalam film, dalam Alkitab 
sendiri, Mazmur 42 dan 43 menggambarkan 
perihal keadaan jiwa dari pemazmur yang 
sedang mengalami depresi. Timothy Keller 
menjelaskan bahwa kata “cast down” dalam 
perikop ini (Mzm. 42:5, 11, 43:5, ESV), dalam 
bahasa Ibrani tidak hanya menggambarkan 
tentang rasa lelah atau letih biasa, namun 
menggambarkan orang yang sudah putus asa 
dan kehilangan pengharapan. Dalam konteks 
pemazmur, hal ini terjadi karena ia sedang 
menghadapi musuh-musuhnya yang menghina 
Tuhan dan orang-orang yang berlaku tidak 
benar. Jiwanya begitu remuk sehingga ia 
merindukan kehadiran Allah. Mazmur 42:4 
memperlihatkan hal yang sangat erat dengan 
konteks kita dalam wabah COVID-19 saat ini. 
Sang pemazmur mengingat kembali masa-
masa ketika ia bisa beribadah bersama-sama 
dengan jemaat Allah yang lain dalam Kemah 
Suci. Karena musuh-musuhnyalah ia merasa 
bahwa Tuhan telah meninggalkannya (Mzm. 
42:9). Bagian ini secara tidak langsung 
menunjukkan foreshadowing terhadap 
penderitaan yang akan dialami Yesus ketika 
Ia akan disalib—sebuah perasaan ditinggalkan 
Allah, Sang Sumber Hidup.

Hal serupa terjadi pada Elia dalam 1 Raja-raja 
19:1-14. Setelah mengalahkan imam-imam 
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Baal dan membunuh mereka (1Raj. 18), 
Elia berharap bahwa Israel segera bertobat 
dari penyembahan Baal. Namun demikian, 
bukannya Israel bertobat, Elia malah dikejar 
Izebel, yang terkenal mematikan nabi-nabi 
yang berlawanan dengannya, dan Elia pun 
terancam. Dalam kondisi tertekan ini, ia 
menjadi takut, seolah-olah “lupa” terhadap 
Tuhan yang sebelumnya membakar habis 
korban dan menurunkan hujan setelah 
bertahun-tahun tidak turun hujan. Ketika 
ancaman dari musuh itu terasa dekat, Elia 
menjadi takut dan melarikan diri, tanpa 
perintah dari Tuhan (1Raj. 19:3). Ia merasa 
gagal dan bahkan meminta Tuhan mencabut 
nyawanya saja (1Raj. 19:4). Inilah momen 
kritis dalam hidup Elia, sang nabi Allah. 
Tekanan terhadap jiwanya begitu hebat, 
sehingga menyebabkan nabi yang telah diurapi 
pun sulit melihat Allah.

Kejatuhan, Fakir Dopamin, dan Identitas 
yang Hilang
Satu hal yang jelas tentang depresi adalah: 
penyakit ini adalah penyakit yang sifatnya fisik 
dan rohani. Sejak kejatuhan Adam, kerusakan 
yang terjadi dalam manusia bersifat total dan 
menyeluruh. Semua aspek dalam diri manusia 
mulai dari rohani, pikiran, sampai fisik, 
mengalami kerusakan. Kita bisa, baik secara 
sadar maupun tidak sadar, menjerumuskan diri 
kita sendiri dalam keadaan depresi. Ini sudah 
jadi “mode standar” dari hidup manusia, yang 
dalam keadaan “normal” akan terus berjalan 
menuju keadaan mati tanpa pengharapan. 
Depresi hanya menggambarkan sebagian 
“gejala” dari kejatuhan ini.

Pemahaman akan kejatuhan ini menjelaskan 
fenomena yang ditemukan oleh para 
ah l i  kesehatan,  bahwa orang  yang 
mengalami depresi umumnya mengalami 
ketidakseimbangan zat kimia dalam tubuh. 
Dua zat kimia yang berperan penting dalam 
regulasi tubuh manusia adalah dopamin dan 
serotonin. Kedua senyawa tersebut bersinergi 
dalam mengatur pengelolaan perasaan, 
tidur, dan aktivitas tubuh. Pada orang yang 
mengalami depresi, cenderung ditemukan 
tingkat dopamin/serotonin yang terlalu tinggi 
atau terlalu rendah. Kondisi jiwa yang stres, 
gaya hidup, genetik, lingkungan, serta kondisi 
medis lainnya dapat memengaruhi intensitas 
gejala yang dialami. Tidak heran, selain stres 
berkepanjangan, orang yang mengalami 
kecanduan alkohol, pornografi, internet/
media sosial, ataupun video game, sangat 
berisiko mengalami depresi karena keempat 
aktivitas tersebut memicu tubuh menghasilkan 
dopamin/serotonin dalam jumlah yang tinggi.

Hal yang lebih mendasar ketimbang aspek 
fisik dari depresi adalah aspek rohani. 
Depresi sangat terkait dengan identitas diri 
yang hilang. Sebagai manusia, identitas kita 
dibangun atas relasi antara diri dan entitas 
lain, baik yang bersifat natural (duniawi) 
maupun yang bersifat supranatural (Ilahi). 
Ketika relasi tersebut terganggu, khususnya 
yang supranatural, akan terlihat apakah 

sebenarnya kita sudah membangun relasi 
pribadi yang erat dengan Tuhan. Pekerjaan, 
status sosial, relasi, kesehatan, bakat, 
pencapaian, kebebasan beribadah, dan 
keluarga, semua ini adalah berkat yang Tuhan 
berikan kepada manusia. Jika hal-hal tersebut 
tiba-tiba diambil dari kita, sangat mungkin 
kita masuk dalam depresi karena identitas 
kita masih dibangun di atas hal-hal tersebut. 
Sebagai orang Kristen, sangatlah penting untuk 
tidak mendasarkan identitas kita hanya pada 
hal-hal natural tersebut, namun kepada Tuhan 
yang kekal saja.

Perlu ditekankan bahwa depresi tidak selalu 
disebabkan oleh dosa yang jelas kita lakukan. 
Elia dan pemazmur melakukan hal yang benar 
di hadapan Tuhan. Namun, perasaan seperti 
ditinggalkan Tuhan muncul pada kedua raksasa 
iman ini. 

Dalam kasus Elia, kita melihat jelas bahwa ia 
adalah orang agung yang rindu akan datangnya 
pertobatan atas bangsa Israel. Sayangnya, 
cara bangsa Israel bertobat tidak sesuai 
dengan caranya. Dalam keputusasaannya, 
Tuhan menunjukkan kepada Elia bahwa Tuhan 
sudah mempersiapkan 7.000 orang yang 
masih setia (1Raj. 19:18). Ini tidak sesuai 
dengan perspektif Elia sendiri yang mengira 
bahwa hanya dialah satu-satunya orang yang 
masih setia terhadap Tuhan di Israel (1Raj. 
19:10). Kisah Elia menunjukkan bahwa ketika 
jiwa seseorang dalam keadaan tertekan, dia 
bisa “lupa”, atau “buta” (“menyelubungi 
mukanya dengan jubahnya”, 1Raj. 19:13, TB), 
terhadap hal-hal yang Tuhan sudah tunjukkan 
kepadanya. Ancaman fisik (pembunuhan) atau 
psikis (dikejar musuh) dapat menimbulkan 
guncangan spiritual (gagal melihat Allah, 
penyertaan-Nya, dan berkat-berkat-Nya).

Harapan dalam Depresi
Hal yang dialami Elia juga terjadi dalam 
kasus pemazmur. Jiwa pemazmur tertekan 
oleh karena musuh-musuhnya (Mzm. 42:10-
11, 43:1-2). Hal ini membuat dia larut dalam 
kesedihan yang berkepanjangan (Mzm. 
42:4), dan jiwanya remuk (Mzm. 42:5). 
Walaupun demikian, dibandingkan dengan 
Elia, pemazmur masih mempunyai respons 
yang lebih baik dalam menghadapi tekanan 
dalam jiwanya. Dari pemazmur ini, Timothy 
Keller menjabarkan tiga hal praktis yang bisa 
dilakukan dalam menghadapi depresi:

1. Berdoalah meskipun kita tidak sedang 
ingin berdoa.
Meskipun Tuhan tidak terasa ada baginya, 
sang pemazmur tetap secara sengaja 
berdoa kepada Dia (Mzm. 42:9). Hal ini 
akan terasa sangat sulit dan mungkin 
terdengar konyol. Namun demikian, hal 
ini akan jauh lebih baik ketimbang tidak 
berdoa sama sekali, karena Tuhan akan 
makin terasa jauh ketika kita tidak berdoa.

2. Tantang pengharapan yang ada pada 
dirimu.
Sebagai orang muda, kita sering mengira 
bahwa cara mencapai kebahagiaan 
adalah, “Saya akan belajar baik-baik, 
bekerja keras dan setia, mencari istri 
yang takut akan Allah, membangun 
keluarga dengan baik-baik, lalu saya akan 
berbahagia.” Identitas dan perasaan kita 
dibangun terhadap pengharapan yang kita 
miliki. Ketika kita mengalami depresi, 
pengharapan ini terancam. Dalam momen 
yang berat ini, sang pemazmur tetap 
mendengar perasaan hatinya, tetapi 
juga mengkhotbahkan firman kepada 
dirinya sendiri. Dia menganalisis alasan 
kegundahan hatinya lalu kembali menaruh 
harapannya kepada Allah (Mzm. 42:5, 11, 
43:5).

3. Hiburlah dirimu dengan kasih Allah yang 
tidak bersyarat.
Mazmur 42:9 menunjukkan sang pemazmur 
yang kembali melihat kasih Allah yang 
tidak berkesudahan kepada-Nya. Sebagai 
orang percaya, salib Kristus adalah 
penghiburan yang begitu besar. Yesus 
yang disalib demi dosa kita mengalami 
keterpisahan kosmis dengan Bapa karena 
dosa kita yang ditanggung-Nya. Betapa 
besarnya pengharapan ini, Sang Bapa yang 
rela terpisah dengan Anak untuk menebus 
kita dari keterpisahan total!

Ketiga hal tersebut tidak mudah untuk 
dilakukan dan mungkin butuh bertahun-tahun 
untuk menguasainya. 

Perlu diingat bahwa depresi menyebabkan 
kerusakan, baik secara rohani, mental, 
maupun fisik. Oleh karena itu, terkadang 
solusi dari aspek fisik dapat membantu 
menyelesaikan depresi. Ini bukan sebuah silver 

Depresi sangat terkait 
dengan identitas diri yang 
hilang. Sebagai manusia, 

identitas kita dibangun atas 
relasi antara diri dan entitas 

lain, baik yang bersifat 
natural (duniawi) maupun 
yang bersifat supranatural 

(Ilahi). Ketika relasi tersebut 
terganggu, khususnya yang 
supranatural, akan terlihat 

apakah sebenarnya kita sudah 
membangun relasi pribadi yang 

erat dengan Tuhan.

Bersambung ke halaman 19
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Lagu “Glory to God in the highest, and 
peace on earth” yang dinyanyikan 
oleh paduan suara merupakan lagu 

penutup dari scene 4. Chorus ini merupakan 
berita sukacita yang disampaikan oleh para 
malaikat. Daniel Block memberikan empat 
poin yang menjelaskan mengenai angel’s 
chorus tersebut. Pertama, pujian malaikat 
ini merupakan interpretasi Ilahi dari peristiwa 
yang sedang terjadi. Secara fundamental,  
ini bukan interpretasi dari para malaikat 
karena malaikat membawa pesan dari Allah  
di sorga untuk menyatakan signifikansi 
kelahiran Kristus. Kedua, signifikansi ini 
dideklarasikan dari dua sudut pandang, 
yaitu perspektif Ilahi dan perspektif ciptaan. 
Dari sudut pandang Ilahi, kelahiran Kristus 
merupakan pernyataan kemuliaan Allah 
yang agung. Dari perspektif ciptaan, 
kelahiran Sang Mesias ini merupakan jaminan 
kedamaian bagi manusia yang berada 
di dalam kekacauan sejak kejatuhan dalam 
dosa. Ketiga, kelahiran Kristus merupakan 
pernyataan kuasa Firman Allah karena di 
dalam inkarnasi kita melihat Firman yang 
menjadi daging. Keempat, kedatangan Kristus 
menyatakan kedamaian dan kabar baik, 
bukan bagi semua orang tetapi hanya bagi 
orang-orang pilihan-Nya. Setidaknya empat  
poin ini menjadi alasan signifikansi dan 
agungnya kelahiran Kristus. Namun yang 
menarik dari Oratorio Messiah adalah 
pengaturan Jennens yang tidak berhenti di 
dalam selebrasi kelahiran Kristus, ia langsung 
menempatkan teks mengenai kehidupan  
dan pelayanan Kristus setelah selebrasi 
kelahiran-Nya. Hal ini agar kita menyadari 
signifikansi kelahiran Yesus dari perspektif 
pelayanan dan kehidupan yang dijalani-Nya. 
Inilah yang digambarkan dalam scene 5.

Scene 5:
18. Aria: Rejoice greatly, O daughter of 
Zion (Sopran)
Rejoice greatly, O daughter of Zion; shout, 
O daughter of Jerusalem: behold, thy King 
cometh unto thee: he is just, and having 
salvation; lowly, and riding upon an ass, and 
upon a colt the foal of an ass. (Zec. 9:9)

And I will cut off the chariot from Ephraim, 
and the horse from Jerusalem, and the battle 
bow shall be cut off: and he shall speak peace 
unto the heathen: and his dominion shall be 
from sea even to sea, and from the river even 
to the ends of the earth. (Zec. 9:10)

Bersorak-soraklah dengan nyaring, hai puteri 
Sion, bersorak-sorailah, hai puteri Yerusalem! 
Lihat, rajamu datang kepadamu; ia adil dan 
jaya. Ia lemah lembut dan mengendarai 
seekor keledai, seekor keledai beban yang 
muda. (Zak. 9:9)

Ia akan melenyapkan kereta-kereta dari 
Efraim dan kuda-kuda dari Yerusalem; 
busur perang akan dilenyapkan, dan ia akan 
memberitakan damai kepada bangsa-bangsa. 
Wilayah kekuasaannya akan terbentang dari 
laut sampai ke laut dan dari sungai Efrat 
sampai ke ujung-ujung bumi. (Zak. 9:10)

Aria tentang “Rejoice” sangat cocok 
digunakan sebagai respons sukacita terhadap 
cerita tentang kelahiran Kristus. Meskipun 
menempatkan aria pada bagian ini terlihat 
antiklimaks, Handel dengan tepat menaruh 
“Rejoice” sebagai respons setelah malaikat 
menyanyikan akan kemuliaan Tuhan. Untuk 
mengurangi rasa antiklimaks yang diberikan, 
Handel menggubahnya penuh dengan teknik-
teknik yang sulit. Melalui contoh di bawah 
ini, kita dapat melihat bahwa banyak not 
yang rumit dan kompleks harus dinyanyikan 
dengan cepat dan penuh sukacita. Handel 
menggunakan melismatic melody bagi 
kata “rejoice” sebagai ungkapan sukacita, 
bagaikan seorang yang begitu riang karena 
sukacita yang dialami. Lagu yang bebas dan 
cepat melambangkan rasa sukacita yang 
meluap-luap karena kabar sukacita mengenai 
Sang Juruselamat yang telah lahir ke dalam 
dunia ciptaan ini.

Secara garis besar, aria ini dibagi menjadi tiga 
bagian. Bagian pertama dan ketiga memiliki 
tema utama yaitu dengan menekankan kata 
“rejoice”. Mood atau suasana yang kita 
rasakan dari bagian pertama dan ketiga ini 
adalah keceriaan, sukacita karena ingin 
menyampaikan kedatangan seorang Raja. 
Namun perubahan mood yang sangat signifikan 
terdapat dalam bagian kedua. Pada bagian 
ini, kata yang ditekankan adalah “peace”. 
Bagian ini mengingatkan kita kembali akan 
janji kedamaian yang akan diberikan melalui 
kedatangan Raja tersebut. 

Bagian kedua ini dinyanyikan dengan lebih 
legato dan dengan suasana yang lebih tenang 
serta memberikan kesan keagungan dan 
kontemplatif. Mood atau suasana seperti 
ini untuk menggambarkan teks dari bagian 
tersebut, yaitu “He is the righteous Saviour, 
and He shall speak peace unto the heathen.” 
Sehingga ketika kita mendengarkan bagian 
ini, kita pun dapat ikut terbawa untuk 
merenungkan akan siapa yang datang dan 
apa yang dia bawa. Lalu bagian ini langsung 
disambung dengan bagian ketiga, yang teks 
dan tema utama melodinya mengulangi 
bagian pertama. Hal ini untuk mengajak kita 
berespons dengan sukacita menyambut Sang 
Raja Damai yang datang dengan menunggangi 
seekor keledai. Seorang Raja yang dengan 
rendah hati dan lembut datang bagi kita yang 
berdosa kepada-Nya.

19. Secco recitative: Then shall the eyes of 
the blind be opened (Alto)
Then the eyes of the blind shall be opened, 
and the ears of the deaf shall be unstopped. 
Then shall the lame man leap as an hart, 
and the tongue of the dumb sing: for in 
the wilderness shall waters break out, and 
streams in the desert. (Isa. 35:5-6)

Pada waktu itu mata orang-orang buta akan 
dicelikkan, dan telinga orang-orang tuli akan 
dibuka. Pada waktu itu orang lumpuh akan 
melompat seperti rusa, dan mulut orang 

Di sepanjang bagian lagu 
ini kita dapat melihat 

bagaimana kedatangan 
Kristus ini menjadi 

penghiburan bagi yang dalam 
penderitaan dan kesusahan, 

tetapi juga bagaikan api 
yang menghanguskan dan 

memurnikan. 
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bisu akan bersorak-sorai; sebab mata air 
memancar di padang gurun, dan sungai di 
padang belantara. (Yes. 35:5-6)

Scene 5 menceritakan hal-hal yang akan terjadi 
ketika Mesias datang ke dalam dunia melalui 
pelayanan yang dilakukan-Nya. Mesias yang 
sebelumnya secara implisit dikatakan sebagai 
Raja, barulah secara eksplisit dinyatakan 
dalam bagian ini. Sekaligus recitative ini 
menjabarkan lebih detail mengenai apa yang 
dilakukan oleh Sang Raja di dunia ini. Raja itu 
datang bersama dengan janji akan kedamaian 
dan Ia melakukan pekerjaan-pekerjaan besar. 
Lagu “Then shall the eyes of the blind be 
opened” menceritakan bahwa Raja yang 
datang akan mengadakan banyak mujizat, 
yang buta akan melihat, yang tuli akan 
mendengar, orang lumpuh akan berjalan, dan 
orang bisu akan bernyanyi. Mujizat ini adalah 
pekerjaan yang Kristus kerjakan di dalam 
dunia untuk menggenapi nubuat Perjanjian 
Lama. Nubuat ini berasal dari Kitab Yesaya 
35:5-6 dan digenapi seluruhnya dalam diri 
Yesus Kristus.

20. Aria: He shall feed His flock like a 
shepherd (Duet: Alto, Sopran)
He shall feed his flock like a shepherd: he shall 
gather the lambs with his arm, and carry them 
in his bosom, and shall gently lead those that 
are with young. (Isa. 40:11)

Seperti seorang gembala Ia menggembalakan 
kawanan ternak-Nya dan menghimpunkannya 
dengan tangan-Nya; anak-anak domba 
dipangku-Nya, induk-induk domba dituntun-
Nya dengan hati-hati. (Yes. 40:11)

Come unto me, all ye that labour and are 
heavy laden, and I will give you rest. Take 
my yoke upon you, and learn of me; for I am 
meek and lowly in heart: and ye shall find rest 
unto your souls. (Matt. 11:28-29)

Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan 
berbeban berat, Aku akan memberi kelegaan 
kepadamu. Pikullah kuk yang Kupasang dan 
belajarlah pada-Ku, karena Aku lemah lembut 
dan rendah hati dan jiwamu akan mendapat 
ketenangan. (Mat. 11:28-29)

Aria selanjutnya, “He shall feed His flock” 
menggambarkan Mesias bukan sebagai Raja 
lagi tetapi sebagai Gembala Yang Agung. 
Kelahiran yang diberitakan kepada para 
gembala sekarang digambarkan sebagai 
Sang Gembala itu sendiri. Gambaran ini 
mau menunjukkan bahwa Sang Mesias itu 
memberikan kedamaian dan keamanan seperti 
dalam Mazmur 23. Yesus telah mengidentikkan 
diri-Nya dengan Gembala Yang Baik, yang 
menjaga domba-domba-Nya (Yoh. 10:11, 14). 
Dalam aria ini, kita dapat melihat kata-kata 
yang menenangkan dan menghiburkan seperti, 
“shall feed His flock…. gather lambs with His 
arms,….. carry them in His bosom,….. and 
gently lead those that are with young”. Lagu 
yang sangat melodius dan indah membuat 
kita seperti berada dalam pemeliharaan Sang 
Gembala. Setelah solois alto menyanyikan, 

“He shall feed his flock”, solois sopran terus 
bernyanyi di nada tinggi, menyanyikan kata-
kata yang Yesus katakan sendiri (Mat. 11:28-
29). Aria ini ditutup dengan sebuah ajakan 
untuk datang kepada Sang Gembala. Ajakan 
bagi orang-orang berbeban berat dan lelah 
dalam menjalani hidup yang penuh kesulitan 
ini, karena Sang Gembala akan memberikan 
istirahat bagi jiwa yang sudah lelah. Dengan 
lembut Ia akan menenangkan jiwa kita. Bukan 
hanya itu, dikatakan juga bahwa kita akan 
diberikan kuk yang ringan oleh Sang Gembala 
tersebut.

21. Chorus: His yoke is easy
For my yoke is easy, and my burden is light. 
(Matt. 11:30)

Sebab kuk yang Kupasang itu enak dan beban-
Ku pun ringan. (Mat. 11:30)

Pujian terakhir dari bagian satu Oratorio 
Messiah adalah, “His yoke is easy and his 
burthen is light.” Ajakan Yesus dilanjutkan 
dalam bagian ini. Iringan dimainkan dengan 
ringan dan bas menyanyikan not yang 
“melompat-lompat”. Secara umum, melodi 
dinyanyikan dengan tempo yang cepat. 
Cara menyanyikan demikian adalah untuk 
menggambarkan keringanan dari kuk yang kita 
pikul. Dalam lagu ini, Handel membuat tekstur 
lagunya menjadi ringan dan seperti angin. 

Tetapi menjelang akhir lagu, melodi yang 
cepat dan ringan, melodi bas yang meloncat-
loncat berubah menjadi lebih tebal dan 
perasaan berat mengganti keringanannya. 

Lalu pada bagian akhir kita akan mendengarkan 
secara sepintas chord disonan pada kata 
“burthen”.

Mengapa perubahan seperti ini terjadi di akhir 
bagian? Karena Handel ingin menggambarkan 
bahwa anugerah yang kita terima adalah 
anugerah yang harus membayar harga. 
Maksudnya membayar harga adalah Anak 
Allah harus mati agar kita dapat menerima 
anugerah tersebut. Musik di akhir bagian satu 
ini memberikan petunjuk akan bagian dua 
yang menceritakan akan penderitaan Kristus. 

Penutup
Scene 5 ini merupakan penutup untuk bagian 
pertama Oratorio Messiah yang mengisahkan 
mengenai kelahiran Kristus Sang Mesias 
mulai dari nubuat hingga kelahiran-Nya. Di 
sepanjang bagian lagu ini kita dapat melihat 
bagaimana kedatangan Kristus ini menjadi 
penghiburan bagi yang dalam penderitaan 
dan kesusahan, tetapi juga bagaikan api yang 
menghanguskan dan memurnikan. Tema-tema 
seperti penghiburan, pengharapan, serta 
pembebasan atau pelepasan dari kesulitan 
hidup menjadi hal-hal yang diangkat dalam 
rangkaian lagu di oratorio ini. Bagian ini 
diakhiri dengan hal-hal yang dikerjakan oleh 
Sang Mesias, yaitu memberikan kedamaian 
dan kelegaan dari beban berat yang kita 
tanggung, lalu memberikan kita kuk yang enak 
dan ringan dalam kehidupan mengikuti-Nya. 
Dalam beberapa artikel ke depan, kita akan 
mengulas beberapa tema ini dengan lebih 
mendetail sebagai perenungan kita dalam 
mengenal Sang Mesias. Sehingga kita bisa 
lebih mengerti pesan-pesan alkitabiah yang 
digunakan dalam Oratorio Messiah bagian 
pertama tersebut. Kiranya Tuhan menolong 
kita untuk makin mengenal Kristus melalui 
pembahasan-pembahasan tersebut.

Simon Lukmana (Pemuda FIRES)
Howard Louis (Pemuda GRII Batam)
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Tactics (3)

Bab 3: Duduk di Kursi Pengemudi: Taktik 
Columbo
Setelah dalam dua bab sebelumnya Koukl 
menjelaskan pengertian dan prinsip 
apologetika Kristen secara sederhana, 
pada bab ini Koukl masuk ke dalam taktik 
berapologetika dalam percakapan kita sebagai 
duta Kristus bagi orang lain.

Jendela 10 Detik
Koukl menyajikan beberapa peristiwa yang 
dapat dijadikan kesempatan untuk bersaksi 
bagi Kristus, entah itu peristiwa ketika ada 
seorang anak remaja yang mengatakan, “Aku 
tidak percaya Tuhan lagi,” pemikiran kritis 
yang sedang didiskusikan dalam kelompok 
pemahaman Alkitab, perbincangan dengan 
teman tentang Alkitab di bus kampus, atau 
adanya berita televisi di tempat publik 
mengenai relasi kelompok religius dan 
negara. Kesempatan menanggapi peristiwa 
yang terjadi dengan cara pandang Kristen 
kepada orang sekitar kita adalah terbatas. 
Kesempatan kita berbicara hanya ada 10 detik 
sebelum pintu tertutup dan tidak bisa bersaksi 
bagi Kristus. Batin kita akan berkonflik, kita 
ingin mengatakan sesuatu tetapi ingin tetap 
peka, berdamai, memelihara persahabatan, 
dan tidak terlihat ekstrem.

Koukl menawarkan rencana pertanyaan yang 
menolong kita memahami jendela kritis 10 
detik itu:

Tantangan: “Percaya kepada Tuhan itu tidak 
masuk akal. Tidak ada bukti.”
Tanggapan: Apa yang kamu maksud dengan 
“Tuhan”? Tuhan seperti apa yang kamu 
tolak? Secara spesifik, apa yang tidak masuk 
akal tentang percaya kepada Tuhan? Jika 
kamu mempermasalahkan bukti keberadaan 
Allah, bukti seperti apa yang kamu pikir bisa 
diterima?

Tantangan: “Kekristenan pada dasarnya 
sama dengan agama-agama lain. Kesamaan 
utamanya adalah kasih. Kita tidak seharusnya 
memberi tahu orang lain bagaimana harus 
hidup atau percaya.”
Tanggapan: Seberapa banyak Anda telah 
mempelajari agama-agama lain untuk 
membandingkan rinciannya dan menemukan 
kesamaan tema? Mengapa persamaan lebih 
penting daripada perbedaan? Saya penasaran, 

menurut Anda bagaimanakah sikap Yesus 
terhadap topik ini? Apakah Ia berpikir semua 
agama pada dasarnya sama? Bukankah 
memerintahkan orang untuk mengasihi satu 
sama lain adalah sekadar contoh lain dari 
memberi tahu mereka bagaimana harus hidup 
dan percaya?

Tantangan: “Anda tidak bisa menganggap 
Alkitab terlalu serius karena Alkitab ditulis 
oleh manusia, dan manusia bisa salah.”
Tanggapan: Apakah Anda punya buku di 
perpustakaan Anda? Apakah buku itu ditulis 
oleh manusia? Apakah Anda menemukan 
kebenaran di dalamnya? Apakah ada alasan 
menurut Anda mengapa Alkitab lebih tidak 
dapat dipercaya daripada buku-buku lain yang 
Anda miliki? Apakah orang selalu membuat 
kesalahan ketika mereka menulis? Apakah 
Anda kira bahwa jika Tuhan ada, Ia akan 
mampu memakai manusia untuk menulis 
persis seperti yang diinginkan-Nya? Jika tidak, 
mengapa?

Tantangan: “Tidak boleh memaksakan 
kehendak Anda kepada orang lain. Anda 
tidak dapat membuat moralitas jadi hukum. 
Orang-orang Kristen yang terlibat dalam 
politik melanggar aturan pemisahan gereja 
dan negara.”
Tanggapan:  Apakah Anda mengikut i 
pemungutan suara? Ketika Anda menyumbang 
suara untuk seseorang, apakah Anda berharap 
calon Anda memenuhi persyaratan hukum yang 
mencerminkan pandangan Anda? Bukankah 
itu pada dasarnya memaksakan pandangan 
Anda pada orang lain? Apa bedanya dengan 
yang Anda permasalahkan di sini? Apakah 
menurut Anda hanya orang tidak beragama 
saja yang seharusnya berhak memilih atau 
berpartisipasi dalam politik, atau saya salah 
memahami Anda? Di mana, secara spesifik, 
dalam undang-undang yang mengatakan 
bahwa orang beragama dikecualikan dari 
proses politik? Dapatkah Anda memberi saya 
contoh hukum yang tidak memiliki elemen 
moral di dalamnya?  

Jika kita melihat contoh-contoh di atas, 
tanggapan yang terjadi adalah pertanyaan. 
Bukan khotbah, bukan argumen, bukan 
bantahan. Koukl ingin menarik pandangan 
mereka dan mendiskusikannya. Dengan 
tanggapan yang tepat, kita dapat membuat 

mereka bicara lebih jauh mengenai apa yang 
mereka pikirkan, dan tindakan ini sangat baik 
karena tidak membuat orang dalam tekanan 
dan perbantahan. Menanggapi orang dengan 
sebuah pertanyaan sangatlah baik. Kita bisa 
mengundang orang untuk berdialog lebih 
dalam. Pertanyaan yang diajukan juga tidak 
boleh sembarangan, tetapi pertanyaan dengan 
tujuan. Kita bisa bertanya dengan maksud 
menggali informasi atau mengarahkan orang 
untuk berpikir. Inilah taktik.

Bertanya memungkinkan Anda luput dari 
tuduhan: “Anda memutarbalikkan kata-kata 
saya.” Pertanyaan adalah permintaan untuk 
mengklarifikasi dengan rinci sehingga Anda 
tidak memutarbalikkan kata-kata mereka. 
Ketika saya menanyakan suatu pertanyaan 
klarifikasi, sasaran saya adalah memahami 
pandangan seseorang (dan konsekuensi-
konsekuensi dari pandangan tersebut), bukan 
membelokkannya.1

Taktik bertanya ini disebut taktik “Ibu Suri”, 
karena begitu lentur dan mudah beradaptasi. 
Taktik ini merupakan taktik paling sederhana 
yang bisa Anda bayangkan untuk membuat 
seseorang terdiam, membalikkan keadaan, dan 
mengatasi pemikirannya. Ini adalah salah satu 
cara yang begitu mudah untuk menempatkan 
Anda di kursi kemudi percakapan. Nama 
lainnya adalah “Columbo”.

Taktik Columbo berasal dari Letnan Columbo, 
yaitu seorang detektif TV brilian yang 
mempunyai cara cerdas untuk menangkap 
penjahat. Columbo mempunyai kebiasaan 
selalu bertanya. Dia bertanya tentang segala 
sesuatu di tempat kejadian perkara (TKP). 
Kunci taktik Columbo adalah menyerang 
dengan cara yang tidak menyerang dengan 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang 
dipilih secara hati-hati untuk membuat 
kemajuan produktif dalam percakapan. 
Jangan pernah membuat pernyataan, paling 
tidak di awal percakapan, jika bertanya saja 
sudah cukup.
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Tactics
Koukl menjelaskan beberapa manfaat dari 
pertanyaan:2

1.   Pertanyaan yang tulus itu bersahabat 
dan menyanjung. Ini dapat mengundang 
interaks i  yang hangat  mengenai  
sesuatu yang sangat dipedulikan lawan 
bicara kita. Bertanya berarti menghargai 
mereka,  bahwa mereka di ingat,  
menarik, dan indah dalam pandangan 
kita.

2.   Kita dapat belajar sesuatu atau menggali 
informasi tertentu.

3.   Memungkinkan kita membuat kemajuan 
pada suatu titik tanpa memaksa. 
Pertanyaan itu biasanya netral. Pertanyaan 
tidak terdengar seperti khotbah. Jika kita 
ingin menekankan sesuatu, kita tidak 
perlu membuktikan apa pun.

4.   Menghapus kebingungan dan salah paham.

5.   Dapat menempatkan kita di kursi 
pengemudi. Kita dapat menuntun 
percakapan ke arah tertentu.

Waktu Letnan Columbo ada di TKP, hal pertama 
yang dia lakukan adalah mengumpulkan  fakta 
dan bertanya. Pertanyaan “Maksudmu?” ini 
menjadi sebuah interaksi. Ini juga menolong 
kita memahami apa yang orang pikirkan agar 
tidak ada salah paham. Pertanyaan “Maksud 
Anda?” adalah langkah pertama mengelola 
percakapan. Pertanyaan ini mengklarifikasi 
pemikiran seseorang dan dapat memberi 
kendali dalam percakapan. Sering-seringlah 
menggunakannya. 

Vik. Nathanael Marvin Santino
Hamba Tuhan GRII Semarang

Sumber:
 - Tactics: Rancangan Permainan untuk Mendiskusikan 

Keyakinan dan Nilai-Nilai Kristen Anda, Gregory 
Koukl, Malang: Literatur SAAT, 2019.

Endnotes:
1. Hal. 52.
2. Hugh Hewitt, seorang pembawa acara radio nasional, 

dalam bukunya In, But Not Of, menyarankan agar 
seseorang menanyakan sedikitnya 6 buah pertanyaan 
pada setiap percakapan.

Sambungan dari halaman 15

bullet yang secara otomatis menyelesaikan 
masalah depresi, namun hal ini bisa dipakai 
Tuhan dalam mengelola gejolak dalam jiwa.

Di dalam segi fisik, solusi yang diberikan dunia 
untuk menghadapi depresi mungkin dapat 
membantu mengurangi gejala depresi. Jika 
digunakan sesuai anjuran dokter, obat-obatan 
antidepresan yang tersedia atau diberikan 
kepada penderita depresi umumnya digunakan 
untuk mengurangi gejala yang timbul, dengan 
mengoreksi ketidakseimbangan zat kimia 
dalam tubuh. Di sisi lain, aktivitas yang 
dapat meningkatkan kualitas hidup (pola 
makan sehat, menghindari polusi, mengurangi 
stres, memperbaiki pola tidur, olahraga, dan 
mengurangi candu) juga dapat membantu 
dalam menyeimbangkan zat kimia dalam 
tubuh. Tuhan juga tidak melupakan aspek fisik 
dalam menyelesaikan depresi Elia. Ia melalui 
malaikat-Nya memberi makanan kepada Elia, 
agar ia mempunyai kekuatan untuk berjalan ke 
Gunung Sinai (1Raj. 19:5-8). Barulah setelah 
Tuhan mendukung Elia secara fisik, Ia mulai 
mengoreksi perspektifnya yang salah.

Yang perlu kita waspadai adalah pengharapan 
palsu yang menjanjikan penyelesaian instan 
terhadap masalah yang saat ini sedang 
kita alami. Tuhan tidak berkewajiban 
untuk menyelesaikan masalah kita apalagi 
menyelesaikannya dengan segera. Begitu juga 
ketika kita menghadapi orang yang mengalami 
depresi. Mereka bisa saja merasa bahwa hati 
mereka remuk, firman yang selama ini mereka 
baca terasa hambar. Ini bukan kesedihan yang 
sementara, tetapi kesedihan yang datang bisa 
berlarut-larut dan menghancurkan semangat 
hidup. 

Dalam menghadapi gurun pasir iman ini, 
keberadaan sahabat rohani yang mau 
mendengarkan dan mau berjalan bersama 

dengan orang yang mengalami depresi 
sangatlah dibutuhkan. Orang yang mengalami 
depresi sedang “tertipu” oleh dirinya sendiri. Ia 
sulit melepaskan kacamata yang menyebabkan 
ia melihat semuanya dalam perspektif 
negatif. Mereka tetap membutuhkan firman 
Tuhan, yang disampaikan dengan cara yang 
lebih personal, menggugah pikiran, dan 
mengoreksi perspektif mereka yang salah, 
serta mengingatkan kembali akan kasih 
mula-mula yang Tuhan sudah berikan kepada 
mereka.

Marilah kita bersama-sama memperhatikan 
saudara seiman kita. Di dunia nyata, orang 
yang terlihat paling bahagia mungkin 
menyimpan kesedihan yang mendalam. 
Mereka membutuhkan orang yang mau 
mendengarkan dan mencoba untuk mengerti 
mereka. Mereka tidak bisa melihat dengan 
jernih pengharapan yang Tuhan sudah sediakan 
bagi mereka. Depresi adalah masalah yang 
multiaspek. Oleh karena itu, orang yang 
mengalaminya perlu didukung, baik melalui 
firman maupun pemenuhan kebutuhan fisik.

Kiranya Tuhan menolong kita dalam 
menghadapi masalah depresi ini, baik bagi 

yang mengalaminya ataupun yang menolong 
orang-orang tersebut. Namun satu hal yang 
perlu kita ingat: pertolongan yang sejati 
hanya ada di dalam Tuhan dan firman-Nya. 
Segala metode, baik pertolongan melalui obat-
obatan, konseling, maupun metode lainnya, 
hanyalah media yang Tuhan pakai. Semua 
itu harus sejalan dengan prinsip yang Alkitab 
nyatakan. Kiranya sebagai saudara seiman, 
kita dapat saling menolong dan menguatkan 
sesama baik dalam memberikan maupun 
meminta pertolongan. 

Alvin Natawiguna
Pemuda GRII Kebon Jeruk
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Endnotes:
1. Ada teori medis lain yang menyatakan bahwa depresi 

disebabkan oleh ketidakseimbangan zat kimia dalam 
tubuh, namun teori ini secara umum diragukan oleh 
komunitas medis, karena mereduksi kompleksitas 
dari penyakit ini. https://www.health.harvard.edu/
mind-and-mood/what-causes-depression.

Dalam menghadapi gurun 
pasir iman ini, keberadaan 
sahabat rohani yang mau 
mendengarkan dan mau 
berjalan bersama dengan 

orang yang mengalami depresi 
sangatlah dibutuhkan.
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Selain membaca Alkitab, mendengar audio Bible dapat 
memperkaya perenungan akan firman Tuhan. Saya 
merekomendasikan Saudara untuk membaca Keluaran 14 

terlebih dahulu sebelum melanjutkan membaca. Nah, saat 
mendengar audio Bible Keluaran 14, saya tersentak saat ayat 15 
dibacakan, khususnya ketika Tuhan berkata, “Why do you cry to 
me? Tell the people of Israel to go forward” (ESV). Dalam bahasa 
Indonesia kata “cry” diterjemahkan sebagai “berseru-seru”. 
Versi ILT menggunakan kata “berteriak-teriak”. Berteriak-teriak 
merupakan terjemahan yang lebih vulgar, yang mungkin lebih cepat 
dapat dipahami dibandingkan kata berseru-seru. Kita langsung dapat 
membayangkan suasananya yang kacau dan sangat panik.

Mengapa perkataan Tuhan tersebut membuat tersentak? Coba 
Saudara sejenak renungkan sebelum melanjutkan membaca artikel 
ini. Berhentilah sebentar dan pikirkan, mengapa Tuhan mengucapkan 
hal itu, “Mengapa Engkau berteriak-teriak kepada-Ku?”

Orang yang berteriak memang bisa mengejutkan. Tetapi bagi saya, 
orang yang berteriak-teriak itu mengesalkan. Kenapa sih harus 
teriak-teriak? Kecuali mungkin Saudara sedang latihan vokal untuk 
berpidato atau berkhotbah. Anyway, apakah Tuhan sedang kesal 
kepada Israel sehingga Ia mengatakan hal itu kepada Musa? Kita 
bisa merenungkan beberapa hal di bawah ini.

Yang pertama, pertanyaan itu memberikan kesadaran untuk diam 
dan berpikir. Iya, ya, kenapa harus teriak-teriak? Lalu muncul 
alasan, tetapi kan kami sedang terjepit. Di belakang kami terdengar 
deru kereta kuda Firaun dan pasukannya makin keras, mereka sudah 
makin dekat. Di depan kami Laut Teberau yang tidak mungkin kami 
seberangi. It’s dead end, men! Cul de sac! Jadi, wajar dong kami 
teriak-teriak! Oh, begitu? Baiklah, mari kita menuju hal kedua 
kalau begitu. 

Mengingatkan pada sejarah, karena kita cenderung mengalami 
amnesia sejarah. Sebelum peristiwa cul de sac di atas, bukankah 
Tuhan telah membuat pertunjukan yang sangat spektakuler di 
Mesir? Ada sepuluh tulah yang tidak pernah terjadi dalam sejarah 

dan peristiwa Paskah yang membunuh semua anak sulung Mesir 
(yang pernah melakukan genosida terhadap anak-anak laki-laki 
umat Israel). Lalu bagaimana saat malam sebelum keluar dari 
Mesir, mereka mendapatkan kembali gaji mereka yang tertunda 
selama ini dengan “merampasi” orang-orang Mesir? Sejujurnya, 
sebelas hal yang Tuhan lakukan itu bahkan belum pantas disebut 
sebagai sejarah. Tetapi anggaplah sejarah, karena terjadi di masa 
lalu. Jadi, semudah itukah umat Tuhan melupakan pekerjaan-Nya?

Mari kita tarik pada sejarah yang sesungguhnya. Bukankah peristiwa 
Keluaran terjadi sesuai dengan apa yang Tuhan sabdakan pada 
Abraham, bapa mereka seperti tertulis di Kejadian 15:13-14? Apa 
yang akan menjadi alasan Israel? Lupa, Tuhan, sudah kelamaan? 
Baik. Tetapi sebelas peristiwa saat Keluaran itu masih sangat anyar, 
bukan? Jadi mau cari alasan apa? Hal ketiga di bawah ini mungkin 
yang terpenting. 

Belajar beriman. Hal ini terlalu sering menjadi kegagalan umat 
Allah. Jika mereka memercayai Tuhan, mengapa harus teriak-teriak? 
Boleh saja umat Israel terkesima dengan sebelas pertunjukan 
ajaib yang Tuhan lakukan. Namun apakah dengan sendirinya hal 
tersebut menumbuhkan iman? Bukankah mereka yang lahir di Mesir, 
yang sebagian besar melihat betapa spektakulernya perbuatan 
Tuhan, hampir semua tidak masuk ke Kanaan? Betapa berbedanya 
mereka dengan Rahab atau Rut! Mereka tidak melihat, tetapi lewat 
mendengar mereka percaya (Rm. 10:17). Jadi, mengapa kamu 
berteriak-teriak hai Israel? Apa alasanmu? 

Saudara, apa yang menjadi alasan kita berteriak-teriak dan 
mengeluh? Immediately the father of the child cried out and said, 
“I believe; help my unbelief!” (Mark 9:24) 
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